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RINGKASAN

Pengembangan Instrumen Penilaian Performansi Berbasis Problem Solving
Kontekstual Pada Materi Ekosistem di SMP Daerah Perkebunan Kopi
Jember; Yofin Aprilia Rizki, 130210103090; 2017; 59 halaman; Program Studi
Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember.

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan

standar”, dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis

kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap,
berpengetahuan, berketrampilan, dan bertindak. Standar penilaian pendidikan
adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belajar peserta didik. Penilaian dalam Kurikulum 2013 tidak hanya mengukur
pada ranah kognitif, tetapi juga mengukur ranah sikap dan keterampilan.
Kompetensi keterampilan menjadi sangat penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran IPA di SMP karena pada Kurikulum 2013 kompetensi keterampilan
masuk dalam salah satu kompetensi inti yang harus dipenuhi.

Prosedur penelitian di sekolah filial MTs Negeri 1 Jember ini masih
kurang jelas, karena tidak adanya pedoman atau rubrik yang kemudian membuat
guru mengambil jalan mudah dengan menilai secara instan. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian yang tidak biasa, yang tidak hanya mengacu pada nilai akhir
tetapi pada tahapan – tahapan yang dikerjakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil pengembangan instrumen penilaian kinerja berbasisi problem
solving. Pada penelitian pengembangan instrumen penilaian performansi yang
dilakukan meliputi 3 komponen, yaitu tugas kinerja, cara penilaian, dan rubrik
performansi. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan ini merupakan
penilaian kinerja proses dengan menggunakan skala penilaian dan menggunakan
metode analytic.

Penelitian ini menggunakan model Spiral yang terbagi menjadi 5 tahapan,
define, design, demonstrate, develop, dan delivery. Tahap define terdiri atas studi
pendahuluan dan identifikasi kebutuhan. Tahap design terdiri atas penjabaran
indikator, desain instrumen, uji validitas dan revisi. Tahap demonstrate terdiri atas
uji coba terbatas yang meliputi uji keprtaktisan dan uji keefektifan serta revisi.
Tahap develop adalah pengembangan instrumen yang telah layak digunakan.
Tahap delivery adalah tahapan untuk pengiriman dan publikasi instrumen yang
telah dikembangkan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan survei lapangan,
validasi ahli, angket respon siswa, angket respon guru, dan tugas kinerja. Analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis data validasi, analisis respon
siswa, analisis respon guru, dan analisis tugas kinerja. Analisis data validasi
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dilakukan untuk menilai kevalidan instrumen yang telah dikembangkan, analasis
respon guru digunakan untuk menilai kepraktisan dari instrumen yang
dikembangkan, sedangkan analisis tugas kinerja digunakan untuk menilai
keefektifan dari instrumen yang telah dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan layak
digunakan. Hal tersebut berdasarkan hasil uji validitas yang di dapat sebesar 0,70
yang menyatakan bahwa instrumen yang dikembangkan valid, berdasarkan uji
efektifitas yang didapat sebesar 77,27% yang menyatakan bahwa instrumen
efektif, sedangkan berdasarkan hasil uji kepraktisan menyatakan bahwa instrumen
praktis digunakan dengan persentase 92,31%. Selain berdasarkan hasil ketiga uji
tersebut, dalam penelitian ini juga dilakukan analisis respon siswa terhadap
instrumen yang diberikan. 100% siswa menyatakan bahwa mereka sangat senang
terhadap instrumen yang diberikan, 95,45% siswa menyatakan berminat untuk
menggunakannya lagi.
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran tersebut dapat diketahui ketercapaiannya

dengan melakukan penilaian yang dalam penggunaannya memerlukan alat ukur

tertentu (Zulfiani, et. al, 2009). Penting bagi seorang guru untuk dapat menguasai

cara penilaian hasil maupun proses belajar siswa. Penilaian atau dikenal juga dengan

asesmen berarti suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan

informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan

instrumen tes maupun non tes. Asesmen (penilaian) memberikan nilai tentang

kualitas sesuatu, tidak hanya mencari jawaban terhadap pertanyaan bagaimana

sesuatu proses atau suatu hasil yang diperoleh seorang atau suatu program (Wahyudi,

2009). Penilaian ini digunakan oleh guru untuk mengukur kompetensi yang telah

dikuasai oleh siswa. Guru harus menguasai bagaimana pengembangan penilaian yang

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standart”,

dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang

untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam

mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketrampilan, dan

bertindak. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian dalam

Kurikulum 2013 tidak hanya mengukur pada ranah kognitif, tetapi juga mengukur

ranah sikap dan keterampilan. Kompetensi keterampilan menjadi sangat penting

untuk dikembangkan dalam pembelajaran IPA di SMP karena pada Kurikulum 2013
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kompetensi keterampilan masuk dalam salah satu kompetensi inti yang harus

dipenuhi (Peraturan Kemendikbud No. 81A, 2013)

Penilaian pada aspek keterampilan sangat membantu guru mengetahui lebih

dalam kemampuan siswa. Penilaian pada aspek keterampilan yang disarankan pada

pembelajaran Kurikulum 2013 ini diantaranya adalah penilaian performansi.

Penilaian performansi atau dalam istilah Bahasa Inggris disebut performance

assessment adalah suatu penilaian yang meminta peserta tes untuk

mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbagai macam

konteks sesuai dengan yang diinginkan. Penilaian performansi ini biasanya digunakan

untuk menilai kualitas hasil kerja siswa dalam menyelesaikan suatu tugas. Hal ini

dapat dilihat dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran

yang berupa praktikum langsung, sehingga dari aktivitas tersebut dapat dilihat

kemampuan kinerja yang dimiliki oleh siswa pada saat melakukan praktikum. Wulan

(2007) menambahkan bahwa dalam penilaian hendaknya ditekankan pada penilaian

kemampuan siswa dalam real life situation.

Berdasarkan hasil observasi yg telah dilakukan, lingkungan sekitar sekolah

MTs Negeri Jember di Garahan (Sekolah Filial) dapat digunakan sebagai sumber

belajar dalam pembelajaran materi Interaksi Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem

khususnya pada perkebunan kopi karena kecamatan Garahan merupakan salah satu

sentra produksi kopi rakyat Kabupaten Jember dengan sebagian besar perkebunan

kopi di kelola oleh masyarakat di Kecamatan Garahan (Murwanti, 2013). Selain itu,

dilihat dari sisi penilainnya, prosedur penilaian di sekolah ini kurang jelas karena

tidak ada pedoman, rubrik, sehingga membuat guru mengambil jalan mudah dengan

menilai secara instan dan terkadang membuat guru menjadi subyektif. Kebanyakan

guru menilai siswa secara kelompok, tidak benar-benar melihat kemampuan siswa

secara individual. Apabila keterlibatan siswa dapat diteliti dengan maksimal selama

siswa belajar di sekolah, maka guru akan dapat menentukan cara mengajar yang

sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan siswanya. Selanjutnya guru juga dapat

mendesain suatu lembar kinerja siswa yang dihubungkan dengan pengetahuan dan
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keterampilan mereka dalam menyelesaikan permasalahan terkait bercocok tanam

kopi (Suratno, 2016).

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa kemampuan IPA, termasuk

biologi di dalamnya adalah kemampuan mengetahui apa yang diamati, kemampuan

untuk memprediksi apa yang belum terjadi, dan kemampuan untuk tindak lanjut hasil

eksperimen, serta dikembangkannya sikap ilmiah, menjadikan penilaian keterampilan

sebagai penilaian yang mampu menilai tiga kemampuan IPA tersebut. Penilaian

performansi sebagai salah satu cara menilai keterampilan siswa, sangat baik

diterapkan dalam pembelajaran biologi dengan tujuan dapat melihat sejauh mana

kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan ilmiah seperti perumusan masalah,

penyusunan hipotesis, melakukan eksperimen dan penarikan kesimpulan dapat

berjalan secara sistematis dan terarah.

Mengingat pentingnya penilaian performansi dalam pembelajaran biologi,

maka peneliti melakukan penelitian Pengembangan Penilaian Performansi Berbasis

Problem Solving pada Materi Ekosistem di SMP Daerah Perkebunan Kopi Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

a. Bagaimana hasil validasi pengembangan instrumen penilaian performansi

(performance assessment) berbasis problem solving kontekstual pada materi

ekosistem siswa SMP di daerah perkebunan kopi Jember?

b. Bagaimana efektivitas pengembangan instrumen penilaian performansi

(performance assessment) berbasis problem solving terhadap hasil belajar

siswa pada materi ekosistem siswa SMP di daerah perkebunan kopi Jember?

1.3 Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam

penelitian ini, maka diperlukan bataasan masalah meliputi hal-hal sebagai berikut:
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a. Materi yang dibahas dalam penelitian adalah sub pokok bahasan Interaksi

Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem.

b. Kemampuan pemecahan masalah dengan beberapa indikator, diantaranya:

- Mendefinisikan masalah

- Mendiagnosis masalah

- Merumuskan strategi alternatif

- Menentukan dan menerapkan strategi pilihan

c. Hasil belajar siswa kelas VII Sekolah Filial MTs Negeri 1 Jember di Garahan.

d. Rubrik performansi ini disusun berdasarkan pengembangan indikator-

indikator kemampuan problem solving siswa.

e. Penilaian Performansi (Performance Assessment) yang dikembangkan

digunakan untuk siswa kelas VII dengan sasaran penelitian siswa Kelas VII

Sekolah Filial MTs Negeri 1 Jember di Garahan.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

a. Untuk mengembangkan instrumen penilaian performansi (performance

assessment) berbasis problem solving pada materi ekosistem siswa SMP di

daerah perkebunan kopi Jember yang tervalidasi.

b. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan instrumen penilaian performansi

(performance assessment) berbasis problem solving terhadap hasil belajar

siswa pada materi ekosistem siswa SMP di daerah perkebunan kopi Jember.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat lebih tertarik untuk belajar biologi dan

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan

permasalahan-permasalahan yang dapat membantu hasil belajar siswa.
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b. Bagi guru, diharapkan guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi

agar dapat menciptakan alternatif instrumen penilaian yang lebih efektif dan

akurat serta dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa

sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat.

c. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dan dapat menambah pengetahuan yang

berkaitan dengan penilaian performansi dan kemampuan pemecahan masalah.

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang

ingin mengembangkan lebih lanjut megenai performansi (performance

assessment) dalam kegiatan belajar mengajar, serta dapat dijadikan acuan

untuk mengembangkan penilaian berbasis problem solving kontekstual.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berhubungan dengan

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau

prinsip-prinsip saja tetapi juga suatu proses penemuan maupun pemecahan.

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari

diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pemngembangan lebih lanjut dalam

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Biologi adalah studi ilmiah tentang kehidupan makhluk hidup. Biologi

mempelajari struktur, fungsi, pertumbuhan, asal, evolusi, distribusi benda hidup,

morfogenesis, reproduksi, patogenesis, dan sebagainya. Biologi berkaitan erat

dengan deskripsi karateristik dan perilaku organisme individu dan spesies secara

keseluruhan, dan reproduksi organisme hidup dan interaksi antara mereka dan

lingkungan. Bidang ini menjelaskan bagaimana organisme, fungsi mereka, cara

dan sebab spesies, serta interaksi sesama mereka dan alam sekeliling.

Pada hakikatnya, biologi merupakan pendidikan berorientasi kehidupan,

serta lingkungan dan pelaksanaannya dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat.

Biologi masih diajarkan dengan sistem hafalan sehingga kurang mengembangkan

proses berfikir siswa (Yuniastuti, 2013: 78-79). Menghafal tidak sama dengan

belajar. Hafal atau ingat akan sesuatu belum menjamin seseorang sudah

melakukan proses belajar dalam arti sesungguhnya.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang

untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar berhubungan dengan

tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh
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pengalamannya yang berulang-ulang dalam suatu situasi. Jika di dalam proses

belajar tidak mendapatkan peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat

dikatakan bahwa orang mengalami kegagalan di dalam proses belajar. Belajar

terjadi apabila suatu stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi siswa

sedemikian rupa sehingga perbuatan (tingkah lakunya) berubah dari waktu

sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

Witherington (1985: 79-80) menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di

dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang

berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan

mengajar. Belajar-mengajar dan pembelajaran terjadi secara bersama-sama.

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan

pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum

(Putrayasa, 2012: 10 dan 24). Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu

kegiatan membantu siswa agar dapat belajar dengan baik, begitu pula dengan

pembelajaran biologi merupakan kegiatan pembelajaran yang membantu siswa

dalam meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik.

Pembelajaran biologi yang baik adalah pembelajaran yang dilandaskan

pada prinsip keterampilan proses, dimana siswa dididik untuk menemukan dan

mengembangkan sendiri fakta dan konsepnya sendiri (Yuniastuti, 2013: 79).

Tujuan pembelajaran biologi adalah agar siswa memahami konsep biologi dan

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan tentang alam

sekitar, dan mampu mengembangkan pengetahuannya unuk menjadikan alam

sekitar lebih baik. Selain itu, juga dapat membantu siswa dalam memecahkan

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan tersebut.

Masalah utama dalam pembelajaran biologi adalah bagaimana menghubungkan

fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan

konsep biologi, sehingga menjadi pengetahuan bermakna dalam benak siswa

(Faizi, 2013: 202-203).
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2.2 Penilaian Performansi (Performance Assessment)

2.2.1 Pengertian Penilaian

Penilaian adalah kegiatan untuk menentukan kualitas atau mutu dari

sesuatu, atau untuk memberikan jawaban atas pertanyaan “What value”. Dalam

praktek, istilah penilaian itu mencakup pengukuran dan tes (Mulyadi, 2010: 1-2).

Nurgiyantoro (dalam Aries, 2011: 4) mengemukakan bahwa proses

penilaian yang dilakukan memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan dan

yang telah dicapai dalam kegiatan pembelajaran mengajar.

b. Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap tingkah laku siswa.

c. Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam bidang atau topik tertentu.

d. Untuk menentukan layak tidaknya seorang siswa dinaikkan ke tingkat

selanjutnya, atau dinyatakan lulus dari jenjang pendidikan yang ditempuhnya.

e. Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan belajaran mengajar yang

dilakukan.

Menurut Hamid (2011: 9) penilaian adalah unsur yang sangat penting

dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran. Oleh karena itu harus ada standar

kegunaan yang akan menjadi paduan dalam melakukan evaluasi sehingga

menghasilkan sesuatu yang informative, tepat waktu dan mempunyai dampak

yang signifikan bagi perkembangan dan keberhasilan pengajaran dan

pembelajaran.

Penilaian dilakukan melalui suatu proses dengan langkah-langkah

perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah

bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa, pengolahan, dan

penggunaan infomasi tentang profil siswa yang dilaksanakan melalui berbagai

teknik atau cara, seperti penilaian performansi (performance), penilaian tertulis

(paper and pencil test) atau lisan, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian

melalui kumpulan hasil kerja/karya siswa (portofolio), penilaian diri, dan

penilaian sikap (Hamid, 2011: 27).

Tujuan penilaian menurut Jihad (2012: 53) adalah untuk mengetahui

apakah suatu program pendidikan, pengajaran atau pun pelatihan tersebut telah
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dikuasi oleh peserta atau belum. Angka atau nilai tertentu biasanya dijadikan

patokan (passing grade) untuk menentukan penguasaan program tersebut. Jika

dianggap telah menguasai maka ia dinyatakan lulus, sebaliknya jika dianggap

belum menguasai maka ia dinyatakan  tidak lulus.

Garfield (dalam Junaidi, 2013: 81) menyatakan bahwa penilaian

digunakan sebagai cara untuk menginformasikan kepada para siswa tentang

seberapa baik mereka mengerjakan dalam pembelajaran. Visi penting penilaian

adalah sebagai suatu proses dinamis yang secara kontinu menghasilkan informasi

tentang kemajuan prestasi siswa yang tercantum dalam tujuan pendidikan.

Dalam mengukur kemampuan siswa di kelas, diharapkan guru dapat

memberikan penilaian yang bisa mengidentifikasi kemampuan siswa itu sendiri.

Menurut Dinny (2013: 6), penilaian yang diharapkan tersebut adalah:

a. Sistem penilaian yang dapat diukur dengan berbagai alat ukur.

b. Penilaian harus memiliki penyelesaian tugas secara komperhensif.

c. Penilaian tidak hanya memiliki satu jawaban, sehingga siswa dapat

berargumentasi atas jawabannya.

d. Penilaian yang memiliki makna, sehingga dapat membantu siswa dalam

memecahkan masalah kaitannya dengan kehidupan nyata.

e. Penilaian yang dapat membuat siswa dapat mengemukakan berbagai alasan

kaitannya dengan berpikir ke depan.

f. Penilaian harus memiliki pendekatan yang dapat mengeksplorasi, sehingga

siswa dapat berinovasi.

Dalam Kurikulum 2013, untuk mengatahui kompetensi keterampilan

siswa, guru perlu melakukan 3 teknik penilaian, yaitu: (1) penilaian performansi,

(2) penilaian proyek, serta (3) penilaian portofolio. Setiap akhir bab, guru harus

melaksanakan salah satu dari ketiga jenis penilaian tersebut untuk mengukur

keterampilan siswa (Kemendikbud, 2014: 554).

Di Indonesia sendiri standar penilaian terdapat di Peraturan Pemerintah

No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 12. Yang

menerangkan bahwa:
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“Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik”.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian

adalah suatu kegiatan untuk menentukan pencapaian tujuan dari suatu

pembelajaran yang telah dilakukan dan juga untuk menentukan kemampuan siswa

terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaluinya. Penilaian itu sendiri juga

terdiri dari berbagai teknik atau cara penilaian, dalam penelitian ini penilaian

performansi dilakukan menggunakan format melalui paper and pencil test.

Penilaian performansi melalui paper and pencil test dapat dilakukan sebelum dan

sesudah pembelajaran. Paper and pencil test sebagai tanda bahwa siswa tersebut

telah melakukan dan mengikuti ujian yang telah diberikan oleh guru yang

bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik telah memiliki  informasi  dan

pengetahuan  yang cukup akurat  sebelum melakukan  percobaan dan sebagai

strategi  untuk mengungkap hasil  keterlibatan  para  peserta  didik  dalam belajar.

2.2.2 Pengertian Penilaian Performansi (Performance Assessment)

Performansi memiliki arti sebagai suatu kemampuan kerja, prestasi yang

diperhatikan atau yang dicapai dalam melaksanakan suatu fungsi pekerjaan dalam

suatu periode tertentu (Gomes, 2003:135). Dalam konteks pembelajaran, penilaian

performansi (performance assessment) merupakan salah satu teknik penilaian

yang dalam proses pengumpulan data untuk membuat keputusan tentang individu

dilakukan dengan cara observasi sistematis. Penilaian performansi (performance

assessment) secara sederhana dapat dinyatakan sebagai penilaian terhadap

kemampuan dan sikap siswa yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan. Penilaian

performansi merupakan penilaian terhadap perolehan, penerapan pengetahuan dan

keterampilan yang menunjukkan kemampuan siswa dalam proses maupun produk

yang mengacu pada standar tertentu.

McMillan (dalam Juniadi, 2013: 82) mengatakan bahwa penilaian

performansi merupakan salah satu penilaian di mana guru mengamati dan

membuat pertimbangan tentang demonstrasi siswa dalam hal kecapakan atau

kompetensi dalam menghasilkan suatu produk. Penilaian ini menekankan pada
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kempuan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk

membuat hasil kerja mereka. Penilaian performansi dikembangkan untuk menguji

kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya

mengenai berbagai situasi nyata dalam konteks tertentu. Dalam pengertian luas

penilaian performansi dapat berupa membaca, menulis, proyek, proses,

pemecahan masalah, tugas analisis atau bentuk tugas-tugas lain yang

memungkinkan siswa untuk mendemonstrasikan kemampuan dalam memenuhi

tujuan dan hasil tertentu.

Menurut Dinny (2013: 5) untuk mencapai kemampuan keterampilan siswa

dapat dinilai melalui performance assessment atau penilaian performansi, karena

pada penilaian performansi tidak hanya menilai kemampuan dari sisi pengetahuan

tetapi juga secara afektif dan psikomotor. Bagaimana kerja tersebut dapat

dilakukan siswa dengan mentaati prosedur yang ditetapkan, karena di dalamnya

ada proses menilai perilaku yang ditentukan oleh sistem pekerjaan.

Dengan demikian penilaian performansi bukan meminta siswa untuk

menjawab pertanyaan pilihan ganda pada kertas dan pensil (Ibrahim dan Nur,

2000: 53), para pendukung penilaian performansi akan meminta siswa

mendemonstrasikan bahwa mereka dapat melakukan tugas-tugas tertentu seperti

menulis suatu karangan, melakukan suatu eksperimen, menginterpretasikan

jawaban terhadap suatu masalah, memainkan suatu lagu atau melukis suatu

gambar. Penilaian performansi menuntut siswa dapat mendemonstrasikan

keterampilannya dalam suatu situasi testing.

Tes Performansi meminta siswa mewujudkan tugas sebenarnya yang

mewakili keseluruhan performansi yang akan dinilai. Secara khusus penilaian

performansi menjelaskan kemampuan-kemampuan siswa, pemahaman

konseptual, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan,

kemampuan melaksanakan performansi dan kemampuan melakukan suatu proses

(Susila, 2012: 5). Dengan demikian penilaian performansi harus dipahami guru,

agar tujuan dan dasar dikembangkannya Kurikulum 2013 dapat tercapai dengan

baik.
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Moskal (2003) membuat beberapa rekomendasi mengenai tugas

performansi yang akan diases, yaitu (a) performansi yang dipilih harus

menggambarkan aktivitas yang nyata, (b) hasil akhir dari asesmen performansi

harus memberikan pengalaman yang berharga, (c) pernyataan tujuan dan sasaran

harus selaras dengan hasil yang terukur dari aktivitas performansi, (d) tugas tidak

harus menguji variabel atau yang tidak diinginkan, (e) asesmen performansi harus

objektif. Rekomendasi tersebut berhubungan erat dengan validitas asesmen

performansi.  Untuk mendapatkan bukti bahwa asesmen performansi tersebut

valid, asesmen harus ditinjau oleh para ahli yang berkualitas.  Ahli tersebut

bertugas menentukan apakah tugas performansi telah sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Jika dibandingkan dengan tes konvensional, penilaian performansi

memiliki beberapa penekanan seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut

(Kusmarni, 2010).

Tabel 2.1 Perbandingan Antara Penilaian Performansi dan Tes

Konvensional

Penilain Performansi Tes Konvensional
• Mementingkan kemampuan

peserta didik dalam menerapkan
pengetahuannya menjadi
performansi yang dapat diamati
atau produk yang dihasilkan.

• Lebih mengutamakan
pemahaman konsep peserta
didik.

• Membutuhkan waktu yang
banyak untuk membuat dan
melaksanakan tetapi
menghasilkan format penelitian
yang dapat digunakan berulang-
ulang pada peserta didik yang
sama atau peserta didik yang
baru.

• Membutuhkan waktu yang
banyak untuk membuat,
pelaksanaannya lebih cepat dan
dapat digunakan untuk peserta
didik dalam jumlah banyak
secara serentak, tetapi
digunakan hanya sekali untuk
sekelompok peserta didik.

• Memungkinkan untuk
mendiagnosis dan meremediasi
performansi peserta didik dan
memetakan kemajuan peserta
didik sepanjang waktu

• Memungkinkan untuk
mendiagnosis dan meremediasi
performansi peserta didik tetapi
hanya untuk soal uraian terbuka
(open ended).

• Memfokuskan pembelajaran
pada performansi peserta didik.

• Memfokuskan pembelajaran
pada materi pembelajaran.
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Menurut Jihad (2012: 99) penilaian performansi harus mempertimbangkan

berbagai hal, ada lima hal yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian

performansi, yaitu.

a. Langkah-langkah kerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk

menunjukkan performansi dari suatu kompetensi;

b. Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam performansi

tersebut;

c. Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan

tugas;

d. Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga

semua dapat diamati;

e. Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan

diamati.

Terdapat tiga komponen utama dalam asesmen performansi atau penilaian

performansi, yaitu tugas performansi (performance task), rubrik performansi

(performance rubrics), dan cara penilaian (scoring guide). Tugas performansi

adalah tugas yang berisi topik, standar tugas, deskripsi tugas dan kondisi

penyelesaian rubrik. Rubrik performansi adalah suatu kriteria yang berisi

komponen-komponen suatu performansi ideal dan deskriptor dari setiap

komponen. Cara penilaian performansi ada tiga yaitu 1) holistic scoring yaitu

pemberian skor secara umum terhadap kualitas performansi, 2) analytic scoring,

yaitu pemberian skor terhadap aspek-aspek yang berkontribusi terhadap suatu

performansi dan 3) primary traits scoring, yaitu pemberian skor berdasarkan

beberapa unsur dominan dari suatu performansi (Dantes, 2008:4).

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penilaian performansi

menurut Mulyadi (2010: 92-93) adalah sebagai berikut.

a. Identifikasi semua langkah penting yang diperlukan atau yang akan

mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik.

b. Tulislah perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting diperlukan

untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir (output) yang

terbaik.
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c. Rumusan kriteria kemampuan yang akan diukur (tidak terlalu banyak

sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservasi selama murid

melaksanakan tugas).

d. Definisikan dengan jelas kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur

atau karateristik produk yang dihasilkan (harus dapat diamati/obsevable).

e. Urutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan urutan

yang akan diamati.

f. Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan dengan kriteria-kriteria

kemampuan yang sudah dibuat sebelumnya oleh orang lain di lapangan.

Adapun Kelebihan dan Kelemahan performance assessment sebagai

berikut:

Berikut kelebihan dari performance assessment, diantaranya: (Wulan, 2007).

a. Siswa dapat mendemonstrasikan suatu proses.

b. Proeses yang didemonstrasikan dapat diobservasi langsung.

c. Menyediakan evaluasi lebih lengkap dan alamiah untuk beberapa macam

penalaran, kemampuan lisan, dan keterampilan-keterampilan fisik.

d. Adanya kesepakatan antara guru dan siswa tentang kriteria penilaian dan

tugas-tugas yang akan dikerjakan.

e. Menilai hasil pembelajaran dan keterampilan-keterampilan yang kompleks.

f. Memberi motivasi yang besar bagi siswa.

g. Mendorong aplikasi pembelajaran pada situasi kehidupan ruang nyata.

Sedangkan untuk kekurangan dari performance assessment adalah: (Wulan, 2007)

a. Sangat menuntut waktu dan usaha.

b. Pertimbangan (judgement) dan penskoran sifatnya lebih subyektif.

c. Lebih membebani guru.

d. Mempunyai reliabilitas yang cenderung rendah.

Untuk mengamati performansi peserta didik dapat menggunakan alat atau

instrumen berikut.

a. Daftar Cek (Check List)

Penilaian performansi dapat dilakukan dengan menggunakan daftar cek (baik-

tidak baik). Dengan menggunakan daftar check, peserta didik mendapat nilai
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bila kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh penilai. Jika

tidak dapat diamati, peserta didik tidak memperoleh nilai. Kelemahan cara ini

adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benas-salah,

dapat diamati-tidak diamati, baik-tidak baik. Dengan demikian tidak terdapat

nilai tengah, namun daftar cek lebih praktis digunakan mengamati subjek

dalam jumlah besar.

b. Skala Penilaian (Rating Scale)

Penilaian performansi yang menggunakan skala penilaian memungkinkan

penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu,

karena pemberian nilai secara kontinum dimana pilihan kategori nilai lebih

dari dua. Skala penilaian terentang dari tidak sempurna sampai sangat

sempurna. Misalnya: 1 = tidak kompeten, 2 = cukup kompeten, 3 =

kompeten, dan 4 = sangat kompeten. Untuk memperkecil faktor subjektivitas,

perlu dilakukan penilaian oleh lebih dari satu orang, agar hasil penilaian lebih

akurat (Jihad, 2012: 99-101).

Hal serupa juga diungkapkan oleh Majid (2012: 200-201), metode yang

dapat digunakan dalam penilaian performansi (Performance Assessment) adala.

a. Metode holistik, digunakan apabila para penskor (rater) hanya memberikan

satu buah skor atau nilai (single rating) berdasarkan penilaian mereka secara

kesulurahan dari hasil performansi peserta.

b. Metode analytic, para penskor memberikan penilaian (skor) pada berbagai

aspek yang berbeda yang berhubungan dengan performansi yang dinilai.

Dapat mengunakan checklist dan rating scale.

Ngalim Purwanto (dalam Mulyadi, 2010: 93) mengemukakan bahwa

dalam penilaian performansi juga ada beberapa kelebihannya. Kelebihan penilaian

perbuatan atau performansi tersebut adalah.

a. Dapat menilai kompetensi yang berupa keterampilan;

b. Dapat digunakan untuk mencocokkan kesesuaian antara pengetahuan

mengenai teori dan keterampilan di dalam praktik sehingga informasi

penilaian menjadi lengkap;

c. Dalam pelaksanaan tidak ada peluang murid untuk menyontek.
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d. Guru dapat mengenal lebih dalam lagi tentang karateristik masing-masing

murid.

Ada 2 jenis penilaian performansi menurut Gomes (dalam Dinny, 2013:

11), yaitu penilaian performansi proses dan penilaian performansi produk.

Penilaian performansi proses (behavior-based Performance Evaluation) bertujuan

untuk menilai kemampuan peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan

bahan, alat, dan teknik. Penilaian ini dilakukan terus menerus dan berkelanjutan

(on going) dan teknik penilaiannya dengan pemberian skor terhadap aspek-aspek

yang berkontribusi pada suatu performansi (analytic scoring). Sedangkan

penilaian performansi produk (result-based Performance Evaluation) adalah

bertujuan untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan peserta didik sesuai

kriteria yang ditetapkan. Penilaian ini dialakukan pada hasil akhir saja dan teknik

penilaiannya dengan pemberian skor berdasarkan impresi penilai secara umum

terhadap kualitas performansi (Palm, 2008).

Dalam penelitian ini akan difokuskan pada penilaian performansi produk.

Penilaian produk ini bukan meminta siswa untuk membuat suatu produk, tetapi

penilaian hanya bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan siswa

yang dikembangkan menjadi sebuah keterampilan siswa terhadap materi yang

telah diajarkan, yaitu Interaksi Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem. Penilaian

ini dilakukan melalui pemberian tes kepada siswa yang dirancang berdasarkan

kompetensi yang harus dipenuhi siswa yaitu mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah terhadap hasil belajar.

Pada penelitian ini instrumen penilaian performansi (performance

assessment) yang dikembangkan meliputi tugas performansi (performance task)

yang berisi beberapa tugas untuk dikerjakan siswa, rubrik performansi

(performance rubrics) yang berisi kriteria-kriteria dalam penilaian, serta cara

penilaian (scoring guide) yang merupakan cara menilai hasil pekerjaan sisa yang

mengacu pada rubrik penilaian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh

Dantes tentang komponen utama penilaian performansi.
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2.3 Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran Kontekstual atau CTL (Contextual Teaching and Learning)

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi

pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam

kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 2007: 41). Menurut Johnson (2009: 67)

pembelajaran kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan

menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka

pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks

dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi,

sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi 8

komponen berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan

pekerjaan yan berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan

kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan

berkembang, mencapai standar yang tinggi dan menggunakan penilaian autentik.

Pembelajaran kontekstual adalah suatu pembelajaran yang menekankan

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi

yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya,

2011:255). Dengan pembelajaran kontekstual proses pembelajaran diharapkan

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami,

bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Melalui pembelajaran kontekstual,

siswa diharapkan belajar mengalami bukan menghafal.

Berdasarkan bebrapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang melibatkan siswa

untuk melihat makna di dalam materi yang dipelajari dan menghubungkannya

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dari konsep tersebut ada tiga hal yang

harus dipahami, yaitu: pembelajaran kontekstual menekankan pada proses

keterlibatan siswa untuk menemukan materi, mendorong agar siswa dapat

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan
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nyata, mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan. Dalam

upaya itu, siswa memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing.

Menurut (Sanjaya, 2011: 264) dan Muslich (2007:44) pembelajaran

kontekstual memiliki 7 komponen yang melandasi pelaksanaan proses

pembelajaran, yaitu:

a. Kontruktivisme

Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru

dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut

kontruktivisme, pengetahuan memang berasal dari luar akan tetapi

dikonstruksi dari dalam diri seseorang (Sanjaya, 2011: 264).

Muslich (2007: 44) mengemukakan kontruktivisme adalah proses

pembelajaran yang menekankan terbangunnya pemahaman sendiri, secara

aktif, kreatif,  dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari

pengalaman belajar bermakna. Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta,

konsep, dan kaidah yang siap dipraktikannya. Manusia harus

mengkonstruksikannya terlebih dahulu pengetahuan itu dan memberikan

makna melalui pengalaman nyata.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dianalogikan bahwa siswa lahir dengan

pengetahuan yang masih kosong. Dengan menjalani kehidupan dan

berinteraksi dengan lingkungannya, siswa mendapat pengetahuan awal yang

diproses melalui pengalaman-pengalaman belajar untuk memperoleh

pengetahuan baru. Dalam hal ini, anak-anak belajar lebih bermakna dengan

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri

pengetahuan dan keterampilan barunya.

b. Menemukan

Komponen kedua dalam pembelajaran kontekstual adalah menemukan.

Artinya, proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan

melalui proses berpikir secara sistematis. Secara umum, proses menemukan

dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: merumuskan masalah,

mengajukan hipotesa, mengumpulkan data, menguji hipotesa, dan membuat

kesimpulan (Sanjaya, 2011: 265).
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Menemukan merupakan proses pembelajaran yang didasarkan pada pencarian

dan penemuan. Kegiatan ini diawali dengan pengamatan terhadap fenomena,

dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan

yang diperoleh sendiri oleh siswa. Pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh siswa tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, akan tetapi hasil

menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya (Muslich, 2007: 45).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pengetahuan bukanlah

sejumlah fakta dari menginat, akan tetapi hasil dari proses menemukan

sendiri. Dengan demikian, dalam proses perencanaan guru bukanlah

mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal akan tetapi merancang

pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi

yang harus dipahaminya.

c. Bertanya

Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya

dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu,

sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seorang dalam

berpikir. Dalam pembelajaran kontekstual guru tidak menyampaikan

informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan

sendiri. Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-

pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk

menemukan setiap materi yang dipelajarinya (Sanjaya, 2011: 266).

Bertanya merupakan komponen dalam pembelajaran kontekstual. Belajar

dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai upaya guru yang bisa

mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk

memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan

berpikir siswa. Pada sisi lain, kenyataan menunjukkan bahwa perolehan

pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya (Muslich, 2007: 44).

d. Masyarakat Belajar

Didasarkan pada pendapat Vygotsky, bahwa pengetahuan dan pemahaman

anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan orang lain. Permasalahan

tidak mungkin dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain.
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Konsep masyarakat belajar dalam pembelajaran kontekstual hasil

pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain, teman, antar

kelompok, sumber lain dan bukan hanya guru (Sanjaya, 2011: 267).

Muslich (2007: 47) mengemukakan konsep masyarakat belajar dalam

pembelajaran kontekstual menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh

melalui kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belajar bisa

diperoleh dengan sharing antar teman, antar kelompok, dan antar tahu kepada

yang tidak tahu, baik di dalam maupun di luar kelas.

e. Pemodelan

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagi

contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Pemodelan merupakan azas yang

cukup penting dalam pembelajaran kontekstual, sebab melalui pemodelan

siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoritis (abstrak) yang dapat

memungkinkan terjadinya verbalisme (Sanjaya, 2011: 267).

Konsep pemodelan dalam pembelajaran kontekstual menyarankan bahwa

pembelajaran keterampilan dan pengentahuan tertentu diikuti dengan model

yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh

tentang mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, mempertontonkan

suatu penampilan. Cara pembelajaran seperti ini, akan lebih cepat dipahami

siswa dari pada hanya bercerita atau memberikan penjelasan kepada siswa

tanpa ditunjukkan model atau contohnya (Mislich, 2007: 46).

Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang dipikirkan,

mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan para siswanya untuk

belajar, dan melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan.

Pemodelan dapat berbentuk demontrasi, pemberian contoj konsep atau

aktivitas belajar. Guru memberi model tentang bagaimana cara belajar. Dalam

pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model, akan tetapi model

dapat dirancang dengan melibatkan siswa atau juga dapat didatangkan dari

luar.
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f. Refleksi

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari dengan

cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran

dengan pembelajaran kontekstual, setiap berakhir proses pembelajaran guru

memberikan kesempatan kepda siswa untuk merenung atau mengingat

kembali apa yang telah dipelajarinya (Sanjaya, 2011: 268).

Refleksi merupakan bagian komponen terpenting dari pembelajaran dengan

model pembelajaran kontekstual yaitu perenungan kembali atas pengentahuan

yang baru dipelajari (Muslich, 2007: 46).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dengan memikirkan apa

yang baru saja dipelajari atau pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran,

siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya

merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki

sebelumnya.

g. Penilaian Nyata

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan

informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini

diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak,

apakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap

perkembangan baik intelektual ataupun mental siswa. Pembelajaran

kontekstual lebih menekankan pada proses belajar bukan sekedar pada hasil

belajar (Sanjaya, 2011: 268).

Penilaian yang sebenarnya merupakan proses pengumpulan berbagai data

yang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan

pengalaman belajar siswa. Gambaran perkembangan pengalaman belajar

siswa perlu diketahui oleh guru setiap saat agar bisa memastikan bahwa siswa

mengalami proses pembelajaran yang benar (Muslich, 2007: 47).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan dalam pembelajaran

kontekstual penilaian bukan sekedar pada hasil belajar, akan tetapi lebih

menekankan pada proses belajar juga. Apalbila data yang dikumpulkan guru

mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam pembelajaran,
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maka guru bisa segera melakukan tindakan yang tepat agar siswa terbebas

dari kemacetan tersebut.

Pembelajaran melalui pendekatan kontekstual ini diharapkan dapat

mengajak siswa dekat dengan alam, menyelesaikan masalah dalam kehidupan

sehari-hari, dan dapat meningkatkan kemampuan merumuskan suatu masalah dan

hasil belajar siswa. Belajar secara langsung dengan contoh kontekstual yang baik

dapat meningkatkan kognitif siswa, karena belajar melalui pengalaman akan tahan

lama di otak dari pada belajar hanya melalui teori saja.

2.4 Kemampuan Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Menurut W. Gulo (2008:113) dan Wina Sanjaya (2011:216) secara

ringkas, hakikat masalah ialah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dengan

kondisi yang diinginkan, atau antara kenyataan dengan apa yang diharapkan.

“Masalah dapat mendorong keseriusan, inquiry, dan berpikir dengan cara yang

bermakna dan sangat kuat atau powerful” (Rusman, 2013:230).

Penyelesaian masalah didefinisikan secara ringkas oleh W.Gulo

(2008:113) adalah proses memikirkan dan mencari jalan keluar bagi masalah

tersebut. Sedangkan menurut Paidi (2010:2) secara ringkas, adalah proses

penghilangan perbedaan atau ketidaksesuaian yang terjadi antara hasil yang

diperoleh dan hasil yang diinginkan. Salah satu bagian dari proses pemecahan

masalah adalah pengambilan keputusan (decision making), yang didefinisikan

sebagai memilih solusi terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia.

“Menyelesaikan masalah dilakukan dengan berpikir” (Tabrani Gani dkk,

2011:2). Menurut Devi (2012:22) secara ringkas, ada empat ketrampilan berpikir,

yaitu menyelesaikan masalah (problem solving), membuat keputusan (decision

making), berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Semuanya bermuara pada

ketrampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi aktivitas seperti analisis, sintesis

dan evaluasi.

Hakikat kemampuan pemecahan masalah menurut Made Wena (2011:52)

adalah “Melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara

sistematis, sebagai seorang pemula (novice) memecahkan suatu masalah”.
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Menurut Paidi (2010:2-3) secara ringkas, kemampuan untuk melakukan

pemecahan masalah bukan saja terkait dengan ketepatan solusi yang diperoleh,

melainkan kemampuan yang ditunjukkan sejak mengenali masalah, menemukan

alternatif-alternatif solusi, serta mengevaluasi jawaban yang telah diperoleh. Ada

banyak langkah pendekatan dalam memecahkan masalah.

Abdul Majid (2013:213) mengemukakan secara ringkas bahwa langkah

yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah merumuskan masalah,

merumuskan jawaban sementara (hipotesis), mengumpulkan dan mencari

data/fakta, menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi, dan

mengaplikasikan temuan ke dalam situasi baru. Sedangkan Wina Sanjaya

(2011:217) secara ringkas mengemukakan lima langkah penyelesaian masalah

melalui kegiatan kelompok, yaitu mendefinisikan masalah, mendiagnosis

masalah, merumuskan alternatif strategi, menentukan dan menerapkan strategi

pilihan, dan melakukan evaluasi keberhasilan strategi.

Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa

tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa

yang dikaji” (Wina Sanjaya, 2011:217). Menurut W.Gulo (2008:117) secara

ringkas mengemukakan bahwa mendefinisikan masalah dari suatu peristiwa

bukanlah pekerjaan yang mudah dan penyelesaian masalah sangat tergantung pada

pemahaman terhadap masalah itu sendiri.

Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya

masalah, serta menganalisis berbagai faktor” (Wina Sanjaya, 2011:218). Menurut

W. Gulo (2008:117), “Suatu masalah muncul karena dua faktor baik faktor yang

bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian

masalah”.

Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang

telah dirumuskan melalui diskusi kelas” (Wina Sanjaya, 2011:218). Untuk itu

menurut W. Gulo (2008:120) secara ringkas dalam merumuskan alternatif strategi

harus kreatif, berpikir secara divergen, memahami pertentangan di antara berbagai

ide, dan memiliki daya temu yang tinggi. Setiap alternatif harus dapat diperinci

dengan jelas.
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Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan

keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan” (Wina Sanjaya,

2011:218). Sedangkan secara ringkas menurut W. Gulo (2008:121) pada tahap ini,

penyelesaian memiliki dua aspek yaitu: pengambilan keputusan (decision making)

dan penerapan keputusan (decision implementation). Pengambilan keputusan

yaitu proses menetukan suatu pilihan dari berbagai alternatif yang ada. Sedangkan

penerapan keputusan yaitu proses untuk menentukan tindakan yang diperlukan

dalam melaksanakan keputusan. Melakukan evaluasi keberhasilan strategi,

menurut Wina Sanjaya (2011:218), “Terdapat dua evaluasi dalam tahap ini yaitu

evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap

seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan; sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi

terhadap akibat dari penerapan strategi yang diterapkan”.

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas, langkah penyelesaian

masalah seperti mendefinisikan masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan

alternatif strategi, menentukan dan menerapkan strategi pilihan, serta melakukan

evaluasi keberhasilan strategi adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai

indikator pemecahan masalah. Penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa

dengan menggunakan Penilaian Performansi (Performance Assessment) dapat

dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.2 Hubungan Indikator Pemecahan Masalah dalam Penilaian

Performansi

Indikator
Pemecahan

Masalah

Kemampuan
Berpikir
Kognitif

Kriteria
Indikator dalam

Penilaian
Performansi

Mendefinisikan
masalah

Memahami
Merumuskan
masalah dari

peristiwa

Kemampuan siswa
untuk merinci apa

saja yang diketahui
dari soal

Mendiagnosis
masalah

Menerapkan
Menentukan

sebab-sebab yang
terjadi

Kemampuan siswa
untuk menentukan

penyebab dari
beberapa

permasalahan
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Indikator
Pemecahan

Masalah

Kemampuan
Berpikir
Kognitif

Kriteria
Indikator dalam

Penilaian
Performansi

Memahami
Menjelaskan
masalah yang

terjadi

Kemampuan siswa
untuk merinci

permasalahan yang
diminta

Merumuskan
alternatif strategi

Memahami

Menyebutkan
informasi yang
tepat tentang

perkebunan kopi
yang baik

Kemampuan siswa
untuk menyebutkan
informasi-informasi

Memahami

Dapat
menyebutkan

penanggulangan
yang tidak
merusak

ekosistem lain

Kemampuan siswa
untuk menentukan
penanggulangan
yang baik dan

penanggulangannya

Menentukan dan
menerapkan

strategi pilihan

Membuat

Membuat desain
perkebunan kopi

yang baik dan
benar

Kemampuan siswa
untuk menciptakan

desain pola
pemahaman

Mengevaluasi

Solusi yang tepat
untuk

penanggulangan
dengan cara alami

Kemampuan siswa
untuk memberikan

solusi dari
permasalahan

2.5 Hasil Belajar

Sardiman A.M. (2011: 20) menjelaskan bahwa belajar merupakan

perubahan tingkah laku atau penampilan, serta rangkaian kegiatan, misalnya

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.

Syaiful Bahri Djamarah (2002: 11) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses

perubahan perilaku berkaitan pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan pendidikan

adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan

maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Depdiknas

(2003: 3) dalam bukunya yang berjudul “Pedoman Pembelajaran Tuntas (Mastery

Learning)” menjelaskan belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang
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mengharapkan perubahan tingkah laku (behavioral change) pada individu yang

belajar, perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena usaha individu yang

bersangkutan.

Nana Sudjana (2009: 22) menjelaskan hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil

belajar merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, informasi,

strategi kognitif yang baru dan diperoleh siswa setelah berinteraksi dengan

lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi pembelajaran. Belajar merupakan

aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya

melalui pengalaman yang dapat membawa perubahan pengetahuan, sikap,

maupun keterampilan (Baharudin dan Wahyuni, 2010: 12).

Menurut Slameto (1995: 54-71), faktor yang mempengaruhi belajar dibagi

menjadi dua golongan yaitu faktor pertama yaitu faktor intern merupakan faktor

yang ada dalam diri individu. Faktor intern dibagi menjadi 3 faktor yaitu: faktor

jasmaniah, proses belajar seseorang akan tertanggu apabila faktor jasmaniahnya

terganggu. Misalnya dalam hal kesehatan. Faktor psikologis, meliputi intelegensi,

perhatian, minat, bakat, motif, dan kematangan. Umumnya, siswa yang

mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa

yang memiliki intelegensi lebih rendah. Faktor kelelahan, dibedakan menjadi dua

macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Faktor yang

kedua yaitu faktor ekstern merupakan faktor yang ada di luar diri individu

(lingkungan. Faktor ekstern dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor

keluarga, meliputi: cara orangtua mendidik, suasana rumah, dan keadaan ekonomi

mkeluarga. Keluarga yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya dapat

menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar. Faktor sekolah, kualitas

pengajaran di sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar disebabkan karena

penggunaan perangkat pembelajaran yang kurang tepat, serta kurangnya interaksi

antar guru dan siswa. Faktor masyarakat, yang dapat mempengaruhi hasil dan

motivasi belajar siswa di lingkungan masyarakat meliputi: kegiatan siswa dalam

masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan siswa dalam masyarakat.
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Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, secara

garis besar Benyamin Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni

sebagi berikut,

a. Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi. Pengetahuan, merupakan tipe hasil belajar kognitif paling

rendah, namun menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Pemahaman,

merupakan tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan. Pemahaman

dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu pemahaman terjemahan,

pemahaman penafsiran, dan pemahaman ekstrapolasi. Aplikasi, merupakan

penggunaan abstraksi pada situasi kongkret. Abstraksi tersebut dapat berupa ide,

teori, atau petunjuk teknis. Analisis, merupakan usaha memilih suatu integritas

menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya. Bila

kecakapan anlisis telah dapat berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat

mengaplikasikannya pada situasi baru secara kreatif. Sintesis, merupakan

penyatuan unsur-unsur ke dalam bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis adalah

berpikir devergen, dimana dalam pemecahan atau jawabannya belum dapat

dipastikan. Kecakapan sintesis meliputi kemampuan menemukan hubungan yang

unik, kemampuan menyusun rencana operasi suatu tugas atau problem yang

diketengahkan, dan kemampuan mengabstraksikan gejala, data dan hasil

observasi. Evaluasi, merupakan pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, dan

lain sebagainya. Dalam tes esai, standar atau kriteria muncul dalam bentuk frase

“menurut pendapat Saudara” atau “menurut teori tertentu” (Sudjana, 2009: 22-

24).

b. Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Penilaian

hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Tipe hasil belajar afektif

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap
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pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas,

kebiasaan belajar, dan hubungan sosial (Sudjana, 2009: 22-24). Menurut Muthe

(2009: 37), ranah afektif berorientasi pada perasaan, emosi, sistem nilai dan sikap.

c. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik berorientasi pada keterampilan motorik fisik, yaitu

keterampilan yang berhubungan dengan anggota badan yang memerlukan

koordinasi syaraf dan otot yang didukung oleh perasaan dan mental (Munthe,

2009: 37).

2.6 Interaksi Antar Makhluk Hidup

Materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya merupakan materi

IPA pada kelas VII semester genap. Sub materi yang terkait yaitu konsep

lingkungan, komponen penyusun ekosistem, satuan-satuan organisasi dalam

ekosistem, saling ketergantungan dan pola interaksi antar komponen biotik.

Karateristik materi interaksi makhluk dengan lingkungannya merupakan salah

satu materi IPA yang objek dan sumber belajarnya berkaitan dengan lingkungan

sekitar, sehingga untuk mempelajari materi tersebut perlu melibatkan siswa

dengan alam secara langsung.

Pembelajaran dengan menjelajah alam sekitar atau menggunakan

stimulasinya yaitu dengan mengajak siswa mengenal objek, gejala, permasalahan

yang ada di lingkungan kemudian siswa menelaah dan menmukan simpulan atau

konsep mengenai materi yang dipelajari. Siswa dihadapkan pada permasalahan

aktual yang dekat dengan kehidupan mereka. Guru menciptakan  kondisi

pembelajaran dengan nuansa eksplorasi dan penemuan, sehingga siswa

mempunyai kesempatan untuk mengembangkan minat belajarnya sesuai dengan

kemampuan intelektualnya. Jadi, media atau sumber belajar tidak monoton yang

hanya menggunakan buku teks, tetapi memanfaatkan potensi lingkungan sekitar

sebagai objek.

Metode pembelajaran dengan sumber belajar yang kongkrit menurut Teori

Piaget tepat digunakan dalam membelajarkan IPA di SMP kelas VII, karena anak

pada usia tersebut sudah mampu mengoprasionalkan berbagai logika, namun
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masih dalam bentuk benda kongkrit. Lingkungan sekitar dijadikan sebagai objek

dan sumber belajar yang relevan, sehingga siswa akan mendapat pengalaman

belajar yang bermakna, termotivasi dalam kegiatan belajar selanjutnya, mampu

mengaitkan permasalahan yang ada di lingkungan dengan konsep atau teori, serta

mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pencapaian kompetensi

baik sikap, pengetahuan dan keterampilan akan didapat siswa manakala dalam

pembelajaran materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya ini

menggunakan sumber belajar yang kongkrit (lingkungan sekitar siswa) dengan

melalui kegiatan ilmiah.

Kegiatan ilmiah merupakan ciri khusus dalam mempelajari ilmu sains.

Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah. Siswa

melakukan kegiatan atau aktivitas secara langsung dengan menggunakan metode

ilmiah, yaitu mengamati lingkungan, menemukan masalah, menyusun hipotesis,

melakukan pengumpulan data dan menguji hipotesis, kemudian

mengkomunikasikan hasil penemuannya. Kegiatan seperti itu didapat dengan

melakukan jelajah alam sekitar, apabila kegiatan pembelajaran dalam mempelajari

IPA khususnya materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya ini hanya

menggunakan pembelajaran di kelas dan buku teks, maka hakikat IPA sebagai

sikap, proses, produk, dan aplikasi menjadi tidak terlaksana.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Seels & Riched

(dalam Hobri, 2010: 1), penelitian pengembangan (development research)

berorientasi pada pengembangan produk dimana proses pengembangan seteliti

mungkin dan produk hasilnya dievaluasi.

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi, tugas

performansi (perfomance task), rubrik peformansi (perfomance rubrics), serta cara

penilaian (scoring guide). Setelah instrumen ini telah selesai dibuat, maka akan

dilakukan revisi berdasarkan hasil validasi oleh para ahli, yang selanjutnya akan

dilakukan uji coba dari instrumen yang telah direvisi tersebut.

3.2 Waktu, Tempat, dan Subjek Uji Coba

Daerah uji coba penelitian ini adalah tempat uji coba instrumen yaitu MTs

Negeri 1 Jember yang ada di Garahan (Sekolah Filial dari MTs Negeri 1 Jember).

Waktu uji coba perangkat pengembangan penilaian performansi berbasis pemecahan

masalah kontekstual dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017,

bulan Mei. Sedangkan subjek uji coba yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

siswa-siswi kelas VII MTs Negeri 1 Jember yang ada di Garahan yang dipilih secara

acak.

Adapun alasan pemilihan daerah tersebut karena Sekolah Filial MTs Negeri 1

Jember yang ada di Garahan tersebut adalah sebagai berikut.

a. MTsN 1 Jember yang ada di Garahan (Sekolah Filial dari MTs Negeri 1 Jember)

telah menggunakan Kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 2016/2017,
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b. Pada penerapan Kurikulum 2013, guru masih belum maksimal dalam pencapaian

tujuan pembelajaran yakni untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui

kemampuan pemecahan masalah,

c. Kemampuan pemecahan masalah siswa di MTs Negeri 1 Jember yang ada di

Garahan (Sekolah Filial dari MTs Negeri 1 Jember) belum ditelusuri baik oleh

guru maupun peneliti lain,

d. Ketika di akhir bab, guru jarang menggunakan teknik-teknik penilaian yang

dianjurkan dalam mengetahui kompetensi keterampilan siswa. Teknik tersebut

diantaranya adalah penilaian performansi (performance assessment),

e. Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis.

3.3 Definisi Operasional

Definisi objek penelitian digunakan untuk menghindari terjadinya salah

pengertian sehingga definisi operasioanl yang berkaitan dengan variabel yang akan

diteliti yaitu sebagai berikut:

a. Penilaian performansi secara sederhana dapat dinyatakan sebagai penilaian

terhadap kemampuan dan sikap siswa yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan.

Dalam penelitian ini akan difokuskan pada penilaian performansi produk.

Penilaian produk ini bukan meminta siswa untuk membuat suatu produk, tetapi

penilaian hanya bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan siswa

yang dikembangkan menjadi sebuah keterampilan siswa terhadap materi yang

telah diajarkan, yaitu Interaksi Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem.

Penilaian ini dilakukan melalui pemberian tes kepada siswa yang dirancang

berdasarkan kompetensi yang harus dipenuhi siswa yaitu mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar. Pada penelitian ini

instrumen penilaian performansi (performance assessment) yang dikembangkan

meliputi tugas performansi (performance task) yang berisi beberapa tugas untuk

dikerjakan siswa, rubrik performansi (performance rubrics) yang berisi kriteria-
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kriteria dalam penilaian, serta cara penilaian (scoring guide) yang merupakan

cara menilai hasil pekerjaan sisa yang mengacu pada rubrik penilaian. Hal ini

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Dantes tentang komponen utama penilaian

performansi.

b. Problem Solving. Langkah penyelesaian masalah seperti mendefinisikan

masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif strategi, menentukan dan

menerapkan strategi pilihan, serta melakukan evaluasi keberhasilan strategi

adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai indikator pemecahan masalah.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan pengembangan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Model Spiral yang direferensikan oleh Cennamo dan Kalk yang telah

dimodifikasi. Prosedur pengembangan ini dimulai dari tahap pendefinisian (define),

tahap perancangan (design), tahap penerapan (demonstrate), tahap pengembangan

(develop), serta tahap pengiriman (delivery) (dalam Astono, 2010: 45)

Tahap-tahap pengembangan instrumen yang telah dimodifikasi ini adalah

sebagai berikut.

a. Tahap pendifinisian (define)

Tujuan tahap ini bertujuan untuk menentukan ruang lingkup kegiatan

pengembangan berupa identifikasi karateristik dan kebutuhan siswa, spesifikasi

tujuan, pokok duga keberhasilan, produk akhir, strategi pengujian efektivas

program dan produk. Tahap pendifinisian ini terdiri dari tiga langkah yaitu studi

pendahuluan, identifikai kebutuhan dan identifikasi kemampuan.

Pada tahap ini akan dilakukan pengkajian terhadap beberapa sumber referensi

yang berkaitan dengan penelitian. Setelah bebrapa teori dan informasi sudah

terkumpul, akan dilakukan survey lapangan. Survey lapangan tersebut meliputi

wawancara terhadap guru Biologi di MTs Negeri 1 Jember mengenai kegiatan

pembelajaran Biologi dengan Kurikulum 2013, penggunaan Penilaian

Performansi (Performance Assessment) dalam melakukan penilaian di akhir bab,
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serta wawancara mengenai kemampuan pemecahan masalah pada siswa di MTs

Negeri 1 Jember tersebut.

b. Tahap perancangan (design)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang atau merencanakan suatu bentuk

instrumen (draft I). Tahap perancangan ini juga merupakan tahapan lanjutan

pengelolahan informasi yang didapatkan dari tahapan sebelumnya. Kegiatan

dalam tahapan ini dapat dirinci sebagai berikut.

1) Penjabaran Indikator

Sebelum perancangan instrumen, langkah awal dalam tahapan ini adalah

menjabarkan indikator pencapaian berdasar pada indikator pemecahan

masalah yang telah di tetapkan di awal, yakni pemecahan masalah,

pembuktian, dan analisi.

2) Desain Instrumen

Dari indikator-indikator yang telah dibuat pada kegiatan sebelumnya,

maka dibuat kisi-kisi evaluasi kemampuan pemecahan masalah

menggunakan alat ukur berupa Penilaian Performansi (performance

assesment). Indikator-indikator tersebut didesain menjadi sebuah tugas

performansi, rubrik performansi, serta cara penilaian. Dalam tahapan ini

juga dilakukan suatu perencanaan untuk menentukan evaluasi skala kecil

yang dapat diterapkan. Dalam tahapan ini menghasilkan instrumen awal

(draft I).

3) Uji Validatis

Sebelum digunakan dalam pembelajaran nyata, instrumen yang telah

dihasilkan pada kegiatan sebelumnya (draft I) harus melalui tahapan uji

validitas oleh para ahli. Tahap validasi ini bertujuan untuk memberikan

penilaian layak atau tidaknya instrumen tersebut. Validator dalam tahap

ini ada 3 orang, yang terdiri dari 2 dosen Pendidikan Biologi  sebagai ahli

dalam bidang Pendidikan Biologi terutama ahli dalam bidang

pengembangan instrumen penilaian dan ahli dalam materi ekosistem, serta
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seorang guru biologi di tempat uji coba. Instrumen yang di validasi dalam

kegiatan ini adalah tugas performansi (performance task) dan rubrik

performansi (performance rubrics). Validasi ini menggunakan rumus

korelasi yang dikemukakan oleh Arikunto. Instrumen yang dinyatakan

valid (draft II) akan digunakan pada tahap selanjutnya.

4) Revisi

Kegiatan ini dilakukan jika dari kegiatan validasi para ahli tersebut

menyatakan bahwa instrumen yang telah dibuat (draft I) dinyatakan tidak

valid. Maka harus dilakukan revisi atau pembenahan hingga instrumen

tersebut (draft I) dinyatakan valid (draft II).

c. Tahap penerapan (demonstrate)

Tahapan ini ditandai dengan pemberian angket kepada guru (validator) untuk

menentukan kepraktisan instrumen dan kegiatan uji coba terbatas instrumen

(draft II) kepada subjek uji coba atau kepada siswa-siswi kelas VII MTs Negeri 1

Jember di Garahan untuk menentukan keefektifan instrumen. Tahapan ini

merupakan tahapan yang sangat penting untuk mengetahui pencapaian indikator

pada instrumen yang telah dibuat (draft II). Pada tahapan ini menghasilkan

produk yang telah mencapai indikator kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pada tahapan ini juga ada kegiatan revisi agar produk yang dihasilkan sesuai

dengan pencapaian indikator. Tahapan ini menghasilkan instrumen akhir

(produk).

d. Tahap pengembangan (develope)

Tahapan ini adalah tahap lanjutan yang merupakan upaya untuk meyakinkan

bahwa semua rancangan instrumen (produk) dapat digunakan oleh pengguna dan

telah mencapai indikator-indikator yang telah dibuat. Tahapan ini hanya

dilakukan dalam pengembangan instrumen yang telah direvisi setelah uji coba.

e. Tahap pengiriman (delivery)

Tahapan ini tidak dilakukan secara besar-besaran. Tahapan ini hanya

dilakukan dalam pengiriman instrumen akhir (produk) yang telah memenuhi
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kriteria di tempat uji coba, yaitu MTs Negeri 1 Jember yang ada di Garahan

sebagai pemberitahuan jika instrumen yang telah memenuhi tujuan penelitian dan

bisa lebih dikembangkan lagi di MTs Negeri 1 Jember yang ada di Garahan.

Rancangan penelitian pengembangan instrumen ini secara ringkas dapat

dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1. Model Spiral Cinamon dan Calk

Pengiriman
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Keterangan:

:Jenis kegiatan

:Hasil kegiatan

:Alur yang dimungkinkan

:Alur kegiatan utama

:Hasil analisis

Gambar 3.1 Diagram Alur Model Spiral Cennamo dan Kalk

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang tepat merupakan salah satu syarat

kesempurnaan penelitian untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan dan

akurat sesuai dengan tujuan pembelajaran. Teknik yang digunakan dalam penelitian

ini diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Observasi (Survey Lapangan)

Kegiatan ini adalah kegiatan awal sebelum dilakukan pene;itian. Kegiatan ini

meliputi wawancara terhadap guru Biologi di MTs Negeri 1 Jember yang ada di

Garahan mengenai kegiatan pembelajaran Biologi di sekolah tersebut,

penggunaan penilaian performansi (performance assesment), serta wawancara

mengenai peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa MTsN 1 Jember di

Garahan.

b. Validasi

Lembar valiadasi digunakan untuk mengukur kevalidan seluruh instrumen dari

segi isi dan konstruksinya berpatokan pada rasional teoritik yang kuat, dan

konsistensi antar komponen-komponen (Hobri, 2010: 35). Lembar validasi

diberikan kepada validator untuk memberikan penilaian pada kolom dan baris

yang telah disediakan mengenai instrumen yang dikembangkan tersebut.
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c. Pemberian Angket

Sebuah instrumen penilaian dikatakan praktis jika instrumen penilaian yang

disepakati mudah dimengerti oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses

penilaian tersebut. Lembar angket ini diberikan kepada guru untuk mengukur

kepraktisan instrumen yang telah di validasi oleh para ahli. Angket juga

diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap tugas

performansi yang diberikan.

d. Pemberian Tes

Pemberian tes menggunakan tugas performansi (performance task) yang

diberikan kepada siswa MTs Negeri 1 Jember di Garahan. Tugas performansi ini

berfungsi untuk mengetahui tingkat penguasaan materi oleh siswa terhadap

materi Saling Ketergantungan Makhluk Hidup. Siswa diminta untuk memahami

dan menyelesaikan berbagai permasalahan nyata yang terdapat pada Lember

Kerja Siswa ini kemudia diperiksa dan diberi nilai sesuai dengan jawaban yang

diberikan siswa dan sesuai dengan rubrik penilaian yang telah divalidasi. Hasil

analisis penguasaan materi tersebut dijadikan sebagai nilai keefektifan Instrumen

Penilaian Performansi tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah didapatkan dari hasil pengumpulan data, selanjutnya

dianalisis dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan apakah instrumen yang telah

dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan atau belum. Analisis data juga

bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil penelitian sehingga diperoleh

informasi yang lebih jelas mengenai hasil penelitian.

Pada penelitian ini proses analisis data dilakukan dengan beberapa langkah,

yang dimulai dari analisis data hasil validasi instrumen. Jika hasil dari analisis data

validasi adalah valid, maka instrumen tersebut (draft II) digunakan untuk uji coba

terbatas.uji coba terbatas ini meliputi uji kepraktisan dan uji kefektifan. Hasil dari uji

coba terbatas itulah yang akan dinalisis selanjutnya. Analisis data hasil uji coba ini
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dilakukan untuk menjabarkan hasil pekerjaan siswa sebagai subjek penelitian untuk

menentukan ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masalah.

Untuk lebih lengkapnya, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Data Hasil Validasi Instrumen

Untuk mengetahui kevalidan instrumen yang telah dibuat (draft I), lembar

validasi yang telah diberikan kepada validator dikumpulkan. Data validasi dari

masing-masing validator diolah dan dihitung nilai korelasinya menggunakan

rumus korelasi sebagai berikut.

Keterangan:

α = koefisien validitas instrumen

N = banyak indikator yang ada pafa instrumen

X = skor rata-rata oleh validator 1

Y = skor rata-rata oleh validator 2

Z = skor rata-rata oleh validator 3

Instrumen yang telah divalidasi oleh para ahli dinyatakan valid apabila

instrumen tersebut memiliki derajat validasi tinggi (lebih dari 0,75) seperti

yang ada pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Besarnya α Interpretasi

0,75 ≤ |α| < 1,00 Sangat Tinggi

0,50 ≤ |α| < 0,75 Tinggi

0,25 ≤|α| < 0,50 Cukup

0,00 ≤ |α| < 0,25 Rendah

(Supranata, 2005: 56)
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b. Analisis Kepraktisan Instrumen

Analisis kepraktisan instrumen penilaian performansi diperoleh dari hasil angket

yang diberikan kepada guru (validator). Kepraktisan instrumen juga merupakan

salah satu indikator kualitas suatu alat ukur, baik atau tidak (Karyana, 2013:

224). Angket tersebut untuk menilai Instrumen Penilaian Performansi

(Performance Assessment) yang telah selesai divalidasi. Kegiatan yang dilakukan

untuk menganalisis data angket dengan menghitung banyaknya respon positif

sesuai poin yang dinyatakan, kemudian menghitung persentasenya. Instrumen

penilaian performansi dikatakan praktis jika hasil analisis persentase angket yang

diperoleh lebih dari 80%.

Rumus yang dapat digunakan untuk menhanalisis respon guru adalah sebagai

berikut:

Keterangan:

γ = persentase respon

n = banyaknya respon positif

N = banyaknya poin yang ditanyakan

c. Analisis Keefektifan Instrumen

Analisis keefektifan instrumen didapatkan dari hasil pekerjaan siswa sebagai

subjek penelitian dalam mengerjakan tugas performansi (performance task) yang

berhubungan dengan ekosistem. Hasil pekerjaan siswa tersebut dinilai oleh

peneliti berdasarkan rubrik performansi (performance rubrics) yang telah

disusun berdasarkan indikator-indikator pemecahan masalah, dan hasil penilaian

menggunakan cara penilaian holistic scoring.

Untuk mengukur keefektifan instrumen penilaian performansi guna

meningkatkan proses pemecahan masalah siswa dapat menggunakan Tingkat

Penguasaan Materi (TPM). Karena instrumen dikatakan efektif atau tidak
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berdasarkan kesesuaian antara hasil tes dengan tujuan tes. Dengan kata lain

instrumen penilaian kerja dikatakan efektif jika hasil tes siswa yang mengerjakan

tugas performansi (perrformance task) mampu mencapai minimal skor Tingkat

Penguasaan Materi (TPM) 60 dengan skor maksimal adalah 100 atau mampu

mencapai TPM minimal sedang dan maksimal sangat tinggi. Pencapaian TPM

tersebut bisa dilihat dalam tabel 3.2.

Dan jika jumlah siswa yang mencapai TPM itu diprosentasikan, maka hasil

prosentase pemenuhan kriteria tersebut minimal 55% dari keseluruhan siswa

yang mengikuti tes. Hasil tersebut bisa dilihat dalam tabel 3.3.

Untuk mengetahui Tingkat Penguasaaan Materi (TPM) siswa dalam mengerjakan

tugas performansi (performnce task) adalah sebagai berikut:

Keterangan:

T P M = tingkat penguasaan materi siswa

skor maksimal = skor yang diperoleh jika semua jawaban benar

Sedangkan untuk mengetahui prosentase pemenuhan kriteia (Hobri, 2010: 58)

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Pi = persentase pemenuhan kriteria

R = jumlah siswa yang mencapai TPM minimal sedang

S = jumlah seluruh siswa
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Tabel 3.2 Kategori Tingkat Penguasaan Materi (TPM)

Kategori Interval

Sangat rendah 0 ≤TPM < 40

Rendah 40 ≤TPM < 60

Sadang 60 ≤TPM < 75

Tinggi 75 ≤TPM < 90

Sangat tinggi 90 ≤TPM ≤ 100

(Hobri, 2010: 58)

Tabel 3.3 Kriteria Keefektifan

Presentase Kriteria keefektifan

85% ≤Pi ≤ 100% Sangat efektif dan tidak revisi

70% ≤Pi < 85% Efektif dan tidak revisi

55% ≤Pi < 70% Cukup efektif dan tidak revisi

50% ≤Pi < 55% Kurang efektif dan revisi

0% ≤Pi < 50% Tidak efektif dan revisi

(Arikunto, 2008: 45)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Untuk mendapatkan hasil validasi yang valid, Penilaian Kinerja ini melalui

bebrapa tahapan, yaitu (a) tahap pendefinisian (define), yaitu mencari

informasi tentang penggunaan penilaian kinerja; (b) tahap perancangan

(design), yaitu membuat instrumen awal penilaian kinerja berdasarkan

indikator dari problem solving dan menguji kevalidannya kepada 3

validator yang terdiri dari seorang guru Biologi MTs Negeri 1 Jember di

Garahan dan 2 dosen Pendidikan Biologi, dari hasil validasi tersebut dapat

dilihat bahwa instrumen penilaian kinerja termasuk dalam kategori tinggi

yang artinya instrumen tersebut sudah valid; (c) tahap penerapan

(demonstrate), melakukan uji coba di MTs Negeri 1 Jember di Garahan;

(d) tahap pengembangan (develope), yaitu tahap penggandaan instrumen

yang telah memenuhi kriteria valid; (e) tahap pengiriman (delivery), yaitu

penyebaran instrumen kepada dosen pembimbing, dosen penguji, serta

Perpustakaan FKIP.

2. Untuk mellihat keefektifan serta kepraktisan dari instrumen ini, yaitu

dengan dilakukan uji coba terbatas pada MTs Negeri 1 Jember di Garahan,

serta pemberian angket berupa respon guru dan respon siswa. Instrumen

ini memenuhi kriteria keefektifan dilihat dari siswa yang mencapai skor

TPM, dan prosentase tersebut mencapai 77,27% yang menyatakan bahwa

instrumen tersebut efektif dan tidak perlu direvisi. Dan juga memenuhi

kriteria kepraktisan dengan prosentase mencapai 92,31% yang juga

menyatakan interpretasi sangat tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

saran yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut:
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a. Bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan pertanyaan pertanyaan

untuk lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, sehingga

indikator yang digunakan dapat sesuai dengan kebutuhan siswa.

b. Bagi peneliti lain yang nantinya akan melakukan penelitian dengan tipe

yang sejenis, disarankan untuk memperbanyak literatur yang terkait

dengan teori-teori yang digunakan, dan kriteria kinerja siswa lebih

dijabarkan lagi, dalam membuat permasalahan sebaiknya siswa diberi

keleluasaan dalam membuat rancangan berdasarkan masalah yang

diberikan.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENILAIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan
Instrumen
Penilaian
Performansi
Berbasis
Pemecahan
Masalah
Kontekstual
Pada Pokok
Materi
Ekosistem di
SMP Daerah
Perkebunan
Kopi

a. Bagaimana hasil
validasi
pengembangan
instrumen
penilaian kinerja
berbasis
pemecahan
masalah
kontekstual
terhadap hasil
belajar siswa
SMP di daerah
perkebunan kopi
Jember?

b. Bagaimana
efektivitas
pengembangan
instrumen
penilaian kinerja
berbasis
pemecahan
masalah
kontekstual
terhadap hasil
belajar siswa

Kemampua
n
pemecahan
masalah
terhadap
hasil belajar
siswa

Kemampuan
pemecahan
masalah siswa
menggunakan
instrumen
Penilaian Kinerja
yang meliputi
indikator-indikator
pemecahan
masalah

Siswa yang
mampu
memecahkan
masalah dalam
persoalan-
persoalan dan
juga berperilaku
jujur

1. Jenis penelitian:
pengembangan.

2. Metode
pengumpulan data:
tes.

3. Subyek penelitian:
beberapa siswa
kelas VII MTs
Negeri 1 Jember di
Garahan.

4. Metode analisis
data: analisis
deskriptif
kualitatif.
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
SMP di daerah
perkebunan kopi
Jember?
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA (Draft 1)

B.1 Tugas Kinerja (Performance Task)

TUGAS KINERJA

(Performance Task)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : IPA (Biologi)

Kelas : VII

Kompetensi Dasar : Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi
tersebut.

Indikator : Siswa dapat menganalisis dan menrapkan inetrakasi antar
makhluk hidup yang ada di sekitarnya dalam menyelesaikan
permasalahannya.

Materi : Interaksi Antar Makhluk Hidup

Petunujuk Pengerjaan!

1. Tulislah namamu pada tempat yang telah tersedia.
2. Bacalah dengan benar permasalahan di Perkebunan Kopi berikut.
3. Jawablah permasalahan di Lembar Jawaban yang sudah disediakan secara

lengkap dan rinci.
4. Setelah selesai mengerjakan, koreksi kembali hasil pekerjaan tersebut,
5. Waktu yang diberikan yaitu 60 menit.

Nama :

No. Absen :

Kelas :
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Selamat Mengerjakan, Semoga Sukses 
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PERMASALAHAN

Adi adalah seorang pelajar SMP kelas 7. Ia tertarik dan sangat senang

mempelajari tanaman kopi. Di sekolah, ia belajar tentang interaksi antar makhluk

hidup. Guru menjelaskan bahwa terjadi interaksi antar makhluk hidup setiap harinya,

mulai dari rantai makanan, jaring-jaring makanan, simbiosis, hingga kompetisi. Hal

tersebut juga memberikan dampak dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah pulang sekolah, Adi bergegas menuju perkebunan kopi milik Ayahnya

yang dekat dengan rumahnya. Tanaman kopi di perebunan milik ayahnya banyak

ditumbuhi rumput liar, tanahnya cenderung gersang, dan jarak antar tanaman kopi

dekat. Adi mengamati tanaman demi tanaman yang ada, tepat pada di satu pohon, ia

mendapati banyak daun kopi yang berlubang. Ternyata tidak hanya pada pohon itu

saja, beberapa pohon di sekitarnya juga mengalami hal yang sama. Dari adanya

peristiwa tersebut menyebabkan tumbuhan kopi milik ayah Adi tidak dapat tumbuh

dengan baik. Karena sifat ingin tahu Adi sangat besar, ia mencari tahu apa yang

terjadi pada tanaman kopi milik ayahnya. Adi menemukan ada beberapa serangga

pada tanaman tersebut, ternyata serangga tersebut yang menyebabkan daun-daun

tanaman kopi jadi berlubang dan menyebabkan tumbuhan kopi tidak dapat tumbuh

dengan baik.

Dari hasil tinjauan Adi tersebut, Adi ingin mengetahui lebih lanjut apa yang

sedang terjadi, ia memiliki beberapa permasalahan, yaitu:

a. Bagaimana hubungan interaksi yang terjadi antara serangga dengan tumbuhan

kopi Ayah Adi?

b. Apabila tumbuhan kopi mengalami kerusakan, jika dikaitkan dengan rantai

makanan, maka organisme manakah yang akan mengalami penurunan

populasi? Berikan alasanmu.

c. Apa pengertian dari ekosistem?

d. Jelaskan peran penting tumbuhan kopi dalam ekosistem?
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e. Salah satu cara untuk membunuh hama serangga adalah dengan menggunkan

pestisida, namun penggunaan pestisida dapat membunuh makhluk hidup lain

yang bisa menguntungkan untuk tanaman kopi. Lalu adakah solusi lain yang

lebih tepat untuk menanggulangi masalah serangga tersebut?

f. Bagaimana kriteria lahan yang baik untuk pertumbuhan tumbuhan kopi?

Buatlah desain perkebunan kopi yang baik menurut yang anda ketahui.

Bantu Adi menemukan solusi untuk permasalahan tersebut!
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JAWABAN

1. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

2. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

3. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

4. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

5. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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6.
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B.2 Cara Penilaian (Scoring Guide)

Scoring Guide

NAMA SISWA :
NO. URUT :

No Aspek Pemecahan
Masalah

Skor
Maksi

mal

Kriteria Skor

1 Mendefinisikan masalah 4 Merumuskan masalah dari
peristiwa

2 Mendiagnosis masalah 4 Menentukan sebab-sebab
yang terjadi

4 Menjelaskan masalah yang
terjadi

3 Merumuskan alternatif
strategi

4 Dapat menyebutkan
informasi yang tepat tentang
perkebunan kopi yang baik

4 Dapat menyebutkan
penanggulangan yang tidak

merusak ekosistem lain
4 Menentukan dan

menerapkan strategi
pilihan

4 Membuat desain perkebunan
kopi yang baik dan benar

4 Solusi yang tepat untuk
penanggulangan dengan cara

alami
Jumlah Skor 28 Skort yang diperoleh siswa

Petunjuk Penggunaan:

1. Berilah penilaian setiap indikator sesuai dengan rubruk penilaian secara
holistik (holistic scoring)

2. Untuk menghitung hasil kinerja siswa (TPM) gunakan rumus:
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B.3 Rubrik Performansi (Rubrics Performance)

Rubrik Performansi (Performance Rubrics)

Aspek Pemecahan
Masalah

Rincian
Kriteria Skor

Maksimal
Indikator Skor

Mendefinisikan
masalah

Merumuskan
masalah dari

peristiwa
4

Siswa dapat merumuskan masalah yang diketahui dari
permasalahan yang ada di perkebunan kopi dengan
sangat tepat

4

Siswa dapat merumuskan apa yang diketahui dari
permasalahan yang ada di perkebunan kopi dengan tepat
Misal:
Ada penjelasan yang tidak dituliskan siswa

3

Siswa dapat merumuskan masalah yang diketahui dari
permasalahan yang ada di perkebunan kopi namun
kurang tepat.

2

Siswa dapat merumuskan masalah yang diketahui dari
permasalahan yang ada di perkebunan kopi namun tidak
tepat.

1

Mendiagnosis
masalah

Menentukan
sebab-sebab
yang terjadi

4

Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada
perkebunan kopi dengan sangat tepat.

4

Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada
perkebunan kopi dengan tepat.

3

Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada
perkebunan kopi namun kurang tepat.

2

Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada 1
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Aspek Pemecahan
Masalah

Rincian
Kriteria Skor

Maksimal
Indikator Skor

perkebunan kopi namun tidak tepat.

Menjelaskan
masalah yang

terjadi

4

Siswa dapat menjelaskan permasalahan yang ada pada
perkebunan kopi dengan sangat tepat

4

Siswa dapat menjelaskan permasalahan yang ada pada
perkebunan kopi dengan benar.

3

Siswa dapat menjelaskan permasalahan yang ada pada
perkebunan kopi namun kurang tepat.

2

Siswa dapat menjelaskan permasalahan yang ada pada
perkebunan kopi namun tidak tepat.

1

Merumuskan
alternatif strategi

Dapat
menyebutkan

informasi yang
tepat tentang

perkebunan kopi
yang baik

4

Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik
dengan sangat tepat dan benar.

4

Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik
dengan terpat dan benar
Misal:
Ada satu jawaban yang kurang tepat.

3

Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik
namun kurang tepat
Misal:
Ada beberapa jawaban yang kurang tepat

2

Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik
tapi tidak tepat
Misal:
Jawaban yang diminta tidak sesuai.

1

Dapat
menyebutkan

penanggulangan
2

Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang
ada pada perkebunan kopi dengan sangat tepat

4

Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang 3
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Aspek Pemecahan
Masalah

Rincian
Kriteria Skor

Maksimal
Indikator Skor

yang tidak
merusak

ekosistem lain

ada pada perkebunan kopi dengan tepat.
Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang
ada pada perkebunan kopi namun kurang tepat.

2

Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang
ada pada perkebunan kopi namun tidak tepat.

1

Menentukan dan
menerapkan strategi

pilihan

Membuat desain
perkebunan kopi

yang baik dan
benar

4

Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang
sangat baik dan benar.

4

Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang baik
dan benar.
Misal:
Ada satu jawaban yang kurang tepat.

3

Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang baik
dan benar namun kurang tepat.
Misal:
Ada beberapa jawaban yang tidak ditulis oleh siswa

2

Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi namun
tidak tepat
Misal:
Jawaban yang diminta tidak sesuai.

1

Solusi yang tepat
untuk

penanggulangan
dengan cara

alami

4

Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan
hama secara alami dengan sangat tepat.

4

Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan
hama secara alami dengan tepat.
Misal:
Jawaban yang dimaksud hampir benar.

3

Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan 2
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Aspek Pemecahan
Masalah

Rincian
Kriteria Skor

Maksimal
Indikator Skor

hama secara alami namun kurang tepat.
Misal:
Ada jawaban yang tidak ditulis oleh siswa.
Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan
hama secara alami namun tidak tepat.

1

Skor Maksimal yang diperoleh 28
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA (PRODUK)

C.1 Tugas Kinerja (Performance Task)

TUGAS KINERJA

(Performance Task)

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : IPA (Biologi)
Kelas : VII
Kompetensi Dasar : Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan

lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi

tersebut.

Indikator : Siswa dapat menganalisis dan menrapkan inetrakasi antar

makhluk hidup yang ada di sekitarnya dalam menyelesaikan

permasalahannya.

Materi : Interaksi Antar Makhluk Hidup

Selamat Mengerjakan, Semoga Sukses 

Petunujuk Pengerjaan!

1. Tulislah namamu pada tempat yang telah tersedia.

2. Bacalah dengan benar permasalahan di Perkebunan Kopi berikut.

3. Jawablah permasalahan di Lembar Jawaban yang sudah disediakan secara

lengkap dan rinci.

4. Setelah selesai mengerjakan, koreksi kembali hasil pekerjaan tersebut,

5. Waktu yang diberikan yaitu 60 menit.

Nama :

No. Absen :

Kelas :
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PERMASALAHAN

Adi adalah seorang pelajar SMP kelas 7. Ia tertarik dan sangat senang

mempelajari tanaman kopi. Di sekolah, ia belajar tentang interaksi antar makhluk

hidup. Guru menjelaskan bahwa setiap harinya terjadi interaksi antar makhluk hidup,

mulai dari rantai makanan, jaring-jaring makanan, simbiosis, hingga kompetisi. Hal

tersebut juga memberikan dampak dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah pulang sekolah, Adi bergegas menuju perkebunan kopi milik Ayahnya

yang dekat dengan rumahnya. Tanaman kopi di perkebunan milik ayahnya banyak

ditumbuhi rumput liar, tanahnya cenderung gersang, dan jarak antar tanaman kopi

dekat. Adi mengamati tanaman demi tanaman yang ada, tepat di satu pohon, ia

mendapati banyak daun kopi yang berlubang. Ternyata tidak hanya pada pohon itu

saja, beberapa pohon di sekitarnya juga mengalami hal yang sama. Dari adanya

peristiwa tersebut menyebabkan tumbuhan kopi milik ayah Adi tidak dapat tumbuh

dengan baik. Karena sifat ingin tahu Adi sangat besar, ia mencari tahu apa yang

terjadi pada tanaman kopi milik ayahnya. Adi menemukan ada beberapa serangga

pada tanaman tersebut, ternyata serangga tersebut yang menyebabkan daun-daun

tanaman kopi jadi berlubang dan menyebabkan tumbuhan kopi tidak dapat tumbuh

dengan baik.

Dari hasil tinjauan Adi tersebut, Adi ingin mengetahui lebih lanjut apa yang

sedang terjadi, ia memiliki beberapa permasalahan, yaitu:

a. Berdasarkan permasalahan di atas, apakah hubungan interaksi yang terjadi

antara serangga dengan tumbuhan kopi Ayah Adi? Jelaskan.

b. Berdasarkan kondisi tumbuhan kopi di kebun Ayah Adi, apakah yang

menyebabkan banyak daun tumbuhan kopi berlubang? Jelaskan.

c. Dari hasil penemuan Adi di kebun kopi Ayahnya, terdapat kaitan dengan

rantai makanan, yakni adanya penurunan organisme. Menurutmu, organisme

mana yang mengalami penurunan? Berikan alasanmu.
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d. Salah satu cara untuk membunuh hama serangga adalah dengan menggunkan

pestisida, namun penggunaan pestisida dapat membunuh makhluk hidup lain

yang bisa menguntungkan untuk tanaman kopi. Lalu adakah solusi lain yang

lebih tepat untuk menanggulangi masalah serangga tersebut?

e. Jelaskan menurut pendapatmu, bagaimanakah kriteria-kriteria lahan yang baik

untuk pertumbuhan tumbuhan kopi?

f. Buatlah desain perkebunan kopi yang baik menurut yang anda ketahui.

Bantu Adi menemukan solusi untuk permasalahan tersebut!
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JAWABAN

1. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

2. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

3. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

4. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

5. .............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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6.
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C2. Cara Penilaian (Scoring Guide)

Scoring Guide

NAMA SISWA :
NO. URUT :

No Aspek Pemecahan
Masalah

Skor
Maksi

mal

Kriteria Skor

1 Mendefinisikan masalah 4 Merumuskan masalah dari
peristiwa

2 Mendiagnosis masalah 4 Menentukan sebab-sebab
yang terjadi

4 Menjelaskan masalah yang
terjadi

3 Merumuskan alternatif
strategi

4 Dapat menyebutkan
informasi yang tepat tentang
perkebunan kopi yang baik

4 Dapat menyebutkan
penanggulangan yang tidak

merusak ekosistem lain
4 Menentukan dan

menerapkan strategi
pilihan

4 Membuat desain perkebunan
kopi yang baik dan benar

4 Solusi yang tepat untuk
penanggulangan dengan cara

alami
Jumlah Skor 28 Skort yang diperoleh siswa

Petunjuk Penggunaan:

1. Berilah penilaian setiap indikator sesuai dengan rubruk penilaian secara
holistik (holistic scoring)

2. Untuk menghitung hasil kinerja siswa (TPM) gunakan rumus:
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Rubrik Performansi (Performance Rubrics)

No. Soal Aspek yang dinilai Kriteria Skor

1.
Menjelaskan masalah dari suatu

peristiwa

Mampu menjelaskan hubungan interaksi yang terjadi antara
serangga dengan tumbuhan kopi secara jelas dan rinci.

4

Kurang mampu menjelaskan hubungan interaksi yang
terjadi antara serangga dengan tumbuhan kopi secara jelas,
namun tidak rinci

3

Memberikan penjelasan yang singkat, tepat, namun kurang
jelas.

2

Memberikan penjelasan yang singkat, namun tidak jelas. 1

2.

Menyebutkan sebab-sebab yang
terjadi

Mampu menyebutkan lebih dari satu penyebab rusaknya
tumbuhan kopi secara rinci dan jelas.

4

Kurang mampu menyebutkan lebih dari satu penyebab
rusaknya tumbuhan kopi, namun jawaban cukup jelas.

3

Memberikan jawaban yang sesuai namun tidak
mengembangkan alternatif jawaban lain.

2

Memberikan jawaban singkat, kurang sesuai dengan
permasalahan, dan tidak tepat.

1

3.

Mampu memberikan lebih dari satu alasan penyebab
penurunan organisme di kebun kopi secara rinci dan jelas.

4

Kurang mampu memberikan lebih dari satu alasan
penyebab penurunan organisme di kebun kopi, namun
jawaban cukup jelas.

3

Memberikan alasan yang sesuai, namun tidak
mengembangkan alasan tersebut.

2

Memberikan alasan singkat, namun tidak tepat. 1
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No. Soal Aspek yang dinilai Kriteria Skor

4.

Menyebutkan macam-macam
alternatif solusi

Mampu menyebutkan lebih dari satu alternatif solusi lain
mengenai penanggulangan masalah gangguan hama yang
ada pada tumbuhan kopi secara rinci dan logis.

4

Mampu menyebutkan alternatif solusi lain mengenai
penanggulangan masalah gangguan hama yang ada pada
tumbuhan kopi, namun kurang logis.

3

Memberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan,
namun tidak mengembangkan alternatif solusi lain.

2

Tidak memberikan alternatif solusi yang tepat dan logis. 1

5.

Mampu menyebutkan lebih dari satu kriteria perkebunan
kopi yang baik secara rinci dan logis.

4

Kurang mampu menyebutkan kriteria perkebunan kopi
yang baik, namun jawaban logis.

3

Memberikan jawaban yang singkat namun tidak logis. 2
Tidak memberikan jawaban yang tepat dan logis. 1

6.
Membuat desain perkebunan kopi

yang baik dan benar.

Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang sangat
baik dan benar sesuai dengan kriteria perkebunan kopi
yang baik

4

Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi, namun
kurang sesuai dengan kriteria perkebunan kopi yang baik

3

Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi, namun tdak
tepat

2

Siswa tidak dapat membuat desain perkebunan kopi. 1

1,2,3,4,5,6 Kejelasan dalam pemecahan masalah

Siswa mampu menjelaskan permasalahan dan upaya
pemecahannya dengan kalimat yang mudah dimerngerti
oleh peserta

4

Siswa mampu menjelaskan permasalahan dan upaya
pemecahannya tetapi kurang bisa dimengerti peserta

3
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No. Soal Aspek yang dinilai Kriteria Skor
kejelasan dalam pemecahan masalah
Siswa kurang mampu menjelaskan permasalahan dan
upaya pemecahan masalahnya sehingga peserta kurang
dapat mengerti

2

Siswa tidak mampu menjelaskan permasalahan dan upaya
pemecahan yang dilakukan

1

1,2,3,4,5,6
Kepercayaan diri dalam penyampaian

masalah

Siswa mampu menjelaskan dengan percaya diri dan tidak
gugup.

4

Siswa mampu menjelaskan permasalahan, namun kurang
percaya diri dan agak gugup

3

Siswa mampu menjelaskan permasalahan, namun tidak
memberi perhatian kepada peserta.

2

Siswa tidak mampu menjelaskan permasalahan, tetapi
percaya diri.

1

1,2,3,4,5,6
Kemampuan dalam

berargumentasi/berpendapat

Siswa mampu mengungkapkan pendapat secara jelas dan
sesuai permasalahan yang dibahas.

4

Siswa mampu mengungkapkan pendapat secara jelas
tetapi kurang terkait dengan permasalahan yang dibahas.

3

Siswa mampu mengungkapkan pendapat tetapi kurang jelas
dan kurang terkait dengan permasalahan yang dibahas.

2

Siswa tidak mampu mengungkapkan pendapat secara jelas 1
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LAMPIRAN D. LEMBAR VALIDASI PENILAIAN PERFORMANSI

LEMBAR VALIDASI

PENILAIAN PERFORMANSI

Mata Pelajaran : IPA (Biologi)
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VII/Genap
Subpokok Bahasan : Interaksi Antar Makhluk Hidup

Petunjuk Penilaian:

1. Objek penilaian adalah Tugas Performansi, Rubrik Performansi, dan Scoring

Guide.

2. Berilah tanda checklist (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Anda.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 : berarti tidak valid

2 : berarti kurang valid

3 : berarti valid

4 : berarti sangat valid

No. Aspek yang dinilai
Penilaian

1 2 3 4

1. VALIDASI ISI

a) Maksud soal dirumuskan berdasarkan kompetensi
dasar

b) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

2. VALIDASI KONSTRUKSI

Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk
masalah terbuka

3. BAHASA SOAL

a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia;
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No. Aspek yang dinilai
Penilaian

1 2 3 4

b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

(ambigu);

c) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan
merupakan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.

4. ALOKASI WAKTU

Kesesuaian dengan jumlah soal yang diberikan.

5. PETUNJUK

Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi:

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

......, ..................... 2017

Validator

(...................................)
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Rubrik Penilaian:

Aspek yang

dinilai
Indikator Makna Nilai

Maksud soal
dirumuskan
berdasarkan

Kompetensi Dasar

Soal yang diberikan sangat sesuai dengan
Kompetensi Dasar

Sangat
Valid

4

Soal yang diberikan sesuai dengan
Kompetensi Dasar tetapi ada beberapa
bagian yang melenceng dari Kompetensi
Dasar

Valid 3

Soal yang diberikan sesuai dengan
Kompetensi Dasar tetapi hanya beberapa
poin saja

Kurang
Valid

2

Soal yang diberikan tidak sesuai dengan
Kompetensi Dasar

Tidak
Valid

1

Maksud soal
dirumuskan

dengan jelas dan
singkat

Soal yang diberikan singkat dan sangat
jelas

Sangat
Valid

4

Soal yang diberikan singkat dan jelas Valid 3

Soal yang diberikan singkat dan tidak jelas
Kurang
Valid

2

Soal yang diberikan tidak singkat dan tidak
jelas

Tidak
Valid

1

Permasalahan
yang disajikan

merupakan bentuk
masalah terbuka

Permasalahan yang diberikan semua
bersifat open ended (masalah terbuka)

Sangat
Valid

4

Permasalahan yang diberikan semua
bersifat open ended (masalah terbuka),
tetapi ada beberapa yang tidak bersifat open
ended (kalimat terbuka)

Valid 3

Hanya beberapa poin permasalahan uang
bersifat open ended (masalah terbuka)

Kurang
Valid

2

Permasalahan tidak bersifat open ended
(masalah terbuka).

Tidak
Valid

1

Bahasa yang
sesuai dengan
kaidah Bahasa

Indonesia

Bahasa yang digunakan sangat sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

Sangat
Valid

4

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia tetapi ada
beberapa yang tidak sesuai

Valid 3

Bahasa yang digunakan hanya sebagian
kecil yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Kurang
Valid

2
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Aspek yang

dinilai
Indikator Makna Nilai

Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

Tidak
Valid

1

Kalimat soal tidak
mengandung arti
ganda (ambigu)

Kalimat dalam soal tidak ada yang
mengandung makna ganda

Sangat
Valid

4

Kalimat yang digunakan ada beberapa yang
mengandung makna ganda

Valid 3

Banyak kalimat dalam soal yang
mengandung makna ganda

Kurang
Valid

2

Semua kalimat dalam permasalahan
mengandung makna ganda

Tidak
Valid

1

Kalimat soal
komunikatif,
menggunakan
bahasa yang

sederhana, mudah
dipahami siswa,
dan merupakan
permasalahan

dalam kehidupan
sehari-hari

Kalimat dalam soal sangat komunikatif dan
sederhana, sehingga mudah dipahami dan
sesuai dengan kehidupan sehari-hari

Sangat
Valid

4

Kalimat dalam soal tidak sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

Valid 3

Kalimat dalam soal tidak sederhana
sehingga tidak mudah dipahami

Kurang
Valid

2

Kalimat dalam soal tidak mudah dipahami
dan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-
hari

Tidak
Valid

1

Kesesuaian
dengan jumlah

soal yang
diberikan

Waktu yang diberikan sangat lama untuk
mengerjakan soal

Sangat
Valid

4

Waktu yang diberikan sangat sesuai dengan
banyaknya soal yang diberikan

Valid 3

Waktu yang diberikan kurang lama untuk
mengerjakan soal

Kurang
Valid

2

Waktu yang diberikan sangat kurang lama
untuk mengerjakan soal

Tidak
Valid

1

Petunjuk jelas dan
tidak

menimbulkan
makna ganda

Petunjuk yang diberikan tidak
menimbulkan makna ganda dan sangat jelas

Sangat
Valid

4

Petunjuk yang diberikan agak tidak jelas
karena ada beberapa yang mengandung
makna ganda

Valid 3

Petunjuk yang diberikan tidak jelas karena
banyak yang mengandung makna ganda

Kurang
Valid

2

Petunjuk yang diberikan sangat tidak jelas
karena semua petunjuk yang diberikan
mengandung makna ganda

Tidak
Valid

1
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LAMPIRAN E. ANGKET RESPON

E1. Angket Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian Performansi

ANGKET RESPON GURU TERHADAP INSTRUMEN PERFORMANCE

ASSESSMENT (PENILAIAN PERFORMANSI)

Nama Guru : ..............................................

Nama Sekolah : ..............................................

Mata Diklat : Biologi

Bahan Kajian : ...............................................

Hari/Tanggal : ...............................................

Petunjuk

Berilah tanda checklist (√) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu, dan tuliskan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

No Aspek Keterangan

Ya Tidak

1. Apakah instrumen Performance
Assesment (Penilaian
Performansi) termasuk baru bagi
Anda?

2. Apakah permasalahan yang
terdapat dalam Tugas Performansi
menarik siswa untuk
menyelesaikan masalah tersebut?

3. Apakah Anda berminat
melakukan penilaian selanjutnya
menggunakan Performance
Assessment (Penilaian
Performansi)?

4. Apakah Anda dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Tugas Performansi (Performance
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No Aspek Keterangan

Task)?

5. Apakah Anda dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Rubrik Performansi (Rubrics
Performance)?

6. Apakah Anda dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Petunjuk Penilaian (Scoring
Guide)?

7. Apakah Anda dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Kunci Jawaban?

8. Apakah Anda tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar, dan letak gambarnya)
yang terdapat pada Tugas
Performansi (Performance Task)?

9. Menurut Anda, apakah
permasalahan dalam Tugas
Performansi (Performance Task)
sesuai dengan indikator?

10. Menurut Anda, apakah pokok
masalah sudah dirumuskan
dengan jelas?

11. Menurut Anda, apakah alokasi
waktu yang diberikan sudah
mencukupi untuk mengerjakan
Tugas Performansi (Performance
Task)?

12. Apakah penyelesaian dalam kunci
jawaban yang telah dibuat sudah
tepat?
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP INSTRUMEN PERFORMANCE

ASSESSMENT (PENILAIAN PERFORMANSI)

Nama Guru : ...................................................

Nama Sekolah : ...................................................

Bahan Kajian : ...................................................

Hari/Tanggal : ...................................................

Petunjuk:

Berilah tanda checklist (√) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu, dan tuliskan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

1. Bagaimana pendapat Anda tentang komponen instrumen Performance

Assessment berikut ini dalam membantu kegiatan pembelajaran?

No.
Uraian

Instrumen
Penilaian

Sangat
Memba

ntu
Membantu Biasa

Kurang
Membantu

Tidak
Membantu

1.
Analisis
Topik, Analisi
Tugas

2.

Tugas
Performansi
(Performance
Task)

3.

Rubrik
Performansi
(Rubrics
Performance)

4.

Petunjuk
Penilaian
(Scoring
Guide)

5. Kunci
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Jawaban

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap komponen instrumen Performance

Assessment ini?

No.
Uraian Instrumen

Penilaian
Sangat
Baik

Baik Biasa
Kurang

Baik
Tidak
Baik

1.
Analisis Topik,
Analisi Tugas

2.

Tugas
Performansi
(Performance
Task)

3.

Rubrik
Performansi
(Rubrics
Performance)

4.
Petunjuk
Penilaian
(Scoring Guide)

5. Kunci Jawaban

3. Apakah instrumen Performance Assessment ini perlu dan layak dikembangkan

pada kompetensi lainnya?

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

4. Seandainya perlu dan layak dikembangkan, kegiatan apa saja yang perlu

dilakukan?

a. Pelatihan

b. Pengembangan Perangkat
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c. Lainnya,

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

5. Hambatan apa yang mungkin ditemui dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan instrumen Performance Assessment ini?

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

6. Menurut Anda, keuntungan apa yang diperoleh dalam penerapan pembelajaran

menggunakan Performance Assessment ini?

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________
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E2. Angket Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Siswa : .......................................................

Kelas : .......................................................

Mata Diklat : Biologi

Petunjuk:

Berilah tanda centang (√) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapatmu!

No. Aspek
Keterangan

Senang Tidak Senang

1.
Bagaimana perasaanmu terhadap
Lembar Performansi yang telah
kamu kerjakan?

Baru Tidak Baru

2.
Bagaimana pendapatmu terhadap
Lembar Performansi yang telah
kamu kerjakan?

Berminat Tidak Berminat

3.

Apakah kamu berminat
mengerjakan soal-soal selanjutnya
menggunakan Lembar
Performansi seperti yang telah
kamu kerjakan?

Ya Tidak

4.
Apakah kamu dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Lembar Performansi?

5. Apakah kamu tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar, dan letak gambar) yang
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terdapat pada Tugas Performansi?

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


98

No. Aspek

Keterangan

Selalu

(SL))

Kadang-

kadang

(KD)

Tidak

Pernah

(TP)

6.
Saya berpikir tentang hal-hal
yang penting dan saya
butuhkan untuk menyelesaikan
soal

7.
Saya berpikir tentang desain
yang saya butuhkan untuk
menyelesaikan masalah pada
soal

8. Saya mengerjakan soal
penyelesaian dengan runtut

9. Saya membuat desain dan
memberi solusi berdasarkan
apa yang telah saya ketahui
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LAMPIRAN F. HASIL VALIDASI
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LAMPIRAN G. HASIL UJI COBA

G.1 Hasil Uji Coba Tugas  Kinerja
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G2. Hasil Cara Penilaian
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G.3 Hasil Angket Respon Guru
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G.4 Hasil Angket Respon Siswa
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LAMPIRAN H. ANALISIS DATA

H.1 Analisis Hasil Validasi Para Ahli

Tabel Hasil Analisis Validasi Para Ahli

aspek x y z x2 y2 z2 xyz

1 4 4 4 16 16 14 64

2 4 3 4 16 9 16 48

3 3 3 3 9 9 9 27

4 4 3 4 16 9 16 48

5 3 3 3 9 9 9 27

6 4 3 4 16 9 16 48

7 3 3 3 9 9 9 27

8 4 4 4 16 16 16 64

Jumlah 29 25 29 107 86 107 353
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No Nama
Kriteria ke-

Skor TPM Kriteria
1 2 3 4 5 6 7

1 Ahmad Junaidi 2 2 2 2 2 2 1 13 56.52 Rendah
2 Ahmad Yusuf 3 3 3 3 2 3 4 21 75.00 Tinggi
3 Aisyah Salvira 4 4 4 3 3 3 4 25 89.29 Tinggi
4 Dewi Safitri 4 3 4 4 4 4 4 27 96.43 Sangat Tinggi
5 Diah Maysaroh 3 3 3 3 4 4 4 24 85.71 Tinggi
6 Fatmasari 3 3 4 4 3 3 3 23 82.14 Tinggi
7 Fernanda 3 3 3 2 2 3 4 20 71.43 Sedang
8 Holili Ikhsan Mahfud 3 4 4 3 3 4 3 24 85.71 Tinggi
9 Muh. Rifqi Al Hakim 4 4 4 3 4 3 4 26 92.86 Sangat Tinggi

10 Moch. Jefri 4 3 4 3 4 4 4 26 92.86 Sangat Tinggi
11 Muh Rizal 4 3 4 3 3 3 3 23 82.14 Tinggi
12 Muhammad Efendi 4 3 3 3 3 3 3 22 78.57 Tinggi
13 Muhammad Firmansyah 3 3 3 4 4 4 3 24 85.71 Tinggi
14 Muhammad Riki Pradana 3 3 3 4 3 3 4 23 82.14 Tinggi
15 Nabila Wardatus Soleha 4 4 4 3 4 3 3 25 89.29 Tinggi
16 Nita Khoifatul Koyyimah 3 3 3 4 3 4 4 24 85.71 Tinggi
17 Putri Widyawati 4 4 3 3 3 4 4 25 89.29 Tinggi
18 Rian Ramadani 4 4 3 3 4 4 3 25 89.29 Tinggi
19 Siti Holisa 3 3 3 3 4 3 3 22 78.57 Tinggi
20 Siti Lutfiyah 3 4 4 3 3 4 3 24 85.71 Tinggi
21 M. Kamil 3 3 2 2 3 2 3 18 64.28 Sedang
22 M.Victor 3 2 2 3 3 2 2 17 60.71 Sedang

Tabel analisis Hasil Ujicoba Tugas Kinerja

H
.2

A
nalisis H

asil U
jicoba T

ugas K
inerja
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H.3 Analisis Hasil Analisis Kriteria Tingkat Penguasaan Materi (TPM)

Tabel Persentase Kriteria Tingkat Penguasaan Materi (TPM)

Kriteria Frekuensi
Persentase

(%)

Sangat Tinggi 3 13,64

Tinggi 16 72,72

Sedang 2 9,09

Rendah 1 4,55

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


128

H.4 Analisis Angket Respon Siswa

Tabel Hasil Analisis Angket Respon Siswa

No. Item
Keterangan

Respon Positif Respon Negatif
f % f %

1. Perasaan terhadap
Tugas Kinerja yang
telah dikerjakan

22 100 0 0

2. Pendapapat terhadap
Tugas Kinerja yang
telah dikerjakan.

17 77,27 5 22,73

3. Minat untuk
mengerjakan soal-soal
selanjutnya
menggunakan Tugas
Kinerja seperti yang
telah dikerjakan.

21 95,45 1 4,54

4. Pemahaman terhadap
bahasa yang digunakan
dalam Tugas Kinerja.

20 90,91 2 9,09

5. Ketertarikan terhadap
penampilan (tulisan,
ilustrasi, gambar, dan
letak gambar) yang
terdapat dalam Tugas
Kinerja.

20 90,91 2 9,09

6. Saya berpikir tentang
hal-hal yang penting
dan saya butuhkan
untuk menyelesaikan
soal

19 86,36 3 13,64

7. Saya berpikir tentang
desain yang saya
butuhkan untuk
menyelesaikan masalah
pada soal

14 63,64 8 36,36

8. Saya mengerjakan soal
penyelesaian dengan
runtut

4 18,18 11 50

9. Saya membuat desain
dan memberi solusi
berdasarkan apa yang
telah saya ketahui

18 81,82 4 18,18
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LAMPIRAN I. FOTO KEGIATAN

Gambar 1. Kegiatan Mengamati Perkebunan Kopi di Sekitar Lingkungan Sekolah

Gambar 2. Kegiatan Mengamati Perkebunan Kopi di Sekitar Lingkungan Sekolah

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


130

Gambar 3. Proses Mengerjakan Tugas Kinerja

Gambar 4. Proses Mengerjakan Tugas Kinerja
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LAMPIRAN J. Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN K. Surat Keterangan Sesudah Peneltian
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LAMPIRAN L. Lembar Konsultasi 
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